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ABSTRAK

Chusna, Liya Fitrotul. 2011Pelabelan Super Sisi Ajaib Pada Graf-Graf Star
dengan Titik Pusat Terhubung oleh Satu Titik Pemd@kripsi. Jurusan
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitslam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: (I) Abdussakir, M.Pd
(i) Dr. Ahmad Barizi M.A

Kata Kunci: Graf, pelabelan super sisi ajaib, graf star.

Salah satu topik permasalahan dalam teori gi@dlah pelabelan
graf. Misalkan G =V,E) adalah suatu graf dengan himpunan ttilan
himpunan sisiE. Pelabelan super sisi ajaib pada graphmerupakan
pelabelan total sisi ajaib yang memetakake himpunar{1, 2,3, ..., p}.
Pelabelan total sisi ajaib pada suatu gré@mtengan ordep dan ukurarny
adalah fungsi bijektiff dariV U E ke himpunan bilangan bulat {1, 2, 3,
..., p + q} sedemikian hingga untuk masing-masing sigidi G berlaku
f(x) + f(xy) + f(y) = k, dengan k konstanta.

Graf mempunyai jenis yang bermacam-macam, salaimya yaitu
graf star. Dalam penelitian ini pelabelan super &gab tidak pada graf
star yang bersifat tunggal akan tetapi dikembangiada graf-graf star
dengan titik pusat terhubung oleh satu titik pehd@@rmasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana mekan pelabelan
super sisi ajaib pada graf-graf star dengan titigab terhubung oleh satu
titik pengait.Pelabelan pada graf-graf star dengan titik pushtbeing oleh
satu titik pengait tersebut diamati sehingga dileérdentuk umum, yang
selanjutnya dinyatakan sebagai konjektur yang dkepi dengan bukti-
bukti.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bilanggb pada graf
star sebanyakn dengan masing-masing titik ujung homogen atau
heterogen adalak = 3(n, + n, + -+ n,,) + 5m — 2,vm > 2, dengan
pola pengaitan sebagai berikut:

LfV)=nm+n,+4n_+(-1)+i1<i<n,1<j<m

2. f(V)=m+ny+nzs++np+j+(m—-1),1<<m

B (V) =m+ny++m+1L1<I<(m—1)

4. f(VIV)=ng+ny + -+ ngony + 2(n + g + o+ ) +
dm—2j—i,1<i<n,1<j<m

5. f(V/ V) =ny+mnp + -+ + 20y + Mypyp + o+ 0y) + 4m—
G+l+1),1<j<sm (-1 <I<j

Penulis menyarankan untuk mengembangkan peneldengan

mengkaji pada pelabelan graf-graf star dengan pilikat terhubung oleh
dua atau lebih titik pengait.
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ABSTRACT

Chusna, Liya Fitrotul. 2013Super Edge Magic Labeling on Star Graphs that its
Center Vertex are Connected by Single Hook Velltegsis. Department
of Mathematics, Faculty of Science and Technoldthe State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisors: (1) Abdussakir, M.Pd
(1) Dr. H. Ahmad Barizi, M.A

Keywords: graph, super edge magic labeling, siaptyr

One topic of graph theory is graph labeling. Get= (V,E) is a
graph with vertex seéif and edge seff. Super Edge Magic Labeling in
the graphG is the total edge magic labeling which mdpsnto the
set{1,2,3,...,p}. The total edge magic labeling on a gr&pivhich have
p order and size is af bijection function fromV U E to the set of
integer{1,2,3,...,p + q} such that for each edges of thein G force
f(x) + f(xy) + f(y) = k, with k a constant.

There is various form of graph, one of which ig ggaaph. In this

research, not discuss about super edge magic rigbeh single star
graph, but is developed on the star graphs thatetdger vertex are
connected by single hook vertex. Studied problemhigresearch is how
to determine the super edge magic labeling ongtgsh that its center
vertex are connected by single hook vertex. Labetin the star graph
that its center vertex are connected by single haotex is observed in
order to obtain the general form, which subseqyeexpressed as a
conjecture that is equipped with the proof.

Pursuant to result of research obtainedagic number om star
graph that has homogeneous or heterogenmwend-vertex isk =
3(ny + ny + -+ ny,) + 5m — 2,vm = 2, with the pattern below:

6. f(V)=m+ny++n_+(G-D+il<i<n,l<j<m

7. f(V)=ni+ng+ng+-Hnp+j+(m—1),1<j<m

8. f(V) =m+ny ++m+1L1<l<(@m—1)

9. F(V/ V) =ny +ny + oy + 2(n +njyg + o+ np) +
dm—2j—i,1<i<n,1<j<m

10L(VJVD) = ny +np + -+ ny + 2(gpq + Ny + o+ 1) +
dm—-G+1+1),1<j<m (-1 <I<j
The authors suggest to expand the research byistudiar graph

that its center vertex are connected by doublearerhook vertices.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Allah Swt telah menurunkan Al-Quran dengan bghieréungsi yang
dimilikinya. Di antaranya fungsi-fungsi al-Qurarah sebagai petunjufhudan),
pembeda antara yang benar dan yang galaflurgan), penyembuh penyakit hati
(syifa), nasihat atau petuglmau’izhah),dan sumber informagbayan). Sebagai
sumber informasi, Al Qur'an mengajarkan banyakKkegada manusia mulai dari
persoalaan keyakinan, moral, prinsip ibadah, muamaampai kepada asas-asas
iImu pengetahuan, yang mencakup ilmu kealaman datenmatika (Mas’ud, 28:
1)

Salah satu firman Allah SWT yang memberikan motivasituk
mempelajari ilmu kealaman dan matematika adalabrsgmng tercantum dalam

surat yunus ayat 5 berikut:

538 1558 Q56 538 G4 528l e Zsal Jis il 5
T Ll s w 2. 2 BT .. -

Oyedaz 38 eVl Lasy 3IU NI FUS AT Gle G OLial (el

N
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Artinya:

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan boldercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempatyi h@erjalanan bulan itu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhann@vaktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan dak.menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang Mahge”



Dari ayat di atas tampak bahwa Allah Swt membertivasi kepada
manusia untuk mempelajari ilmu perhitungan. Bidaingu perhitungan yang
terinspirasi dengan ayat di atas diantaranya adasttonomi dan matematika.
Matematika merupakan suatu ilmu yang mengkaji teptzara menghitung atau
mengukur sesuatu dengan angka, simbol, atau jumlah.

Matematika sangat berpengaruh dalam berkembandmyailmu yang
lainnya. Misalnya dalam ilmu fisika, biologi, damu-ilmu yang lain. Para ahli
dari berbagai disiplin ilmu menggunakan matematikéuk berbagai keperluan
yang berkaitan dengan keilmuan mereka.

Alam semesta memuat bentuk-bentuk dan konsep mgkameaneskipun
alam semesta tercipta sebelum matematika itu aldan Aemesta beserta segala
isinya diciptakan oleh Allah dengan ukuran-ukurang cermat dan teliti dengan
perhitungan-perhitungan yang mapan, dan dengansuomus serta persamaan
yang seimbang dan rapi (Abdusyakir, 2007: 79).

Dalam Al-Qur’an surat Al-Qamar disebutkan:
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Artinya:
“ Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatummemkuran”

Allah menciptakan semesta beserta isinya dengarankang cermat dan
teliti. Allah menciptakan gerak udara mempunyairakukecepatan, berapa besar
kelajuanya dan kemana arahnya. Kalau besaran-beskiam suatu proses
alamiah berhubungan satu sama lain, maka hubuegsebut dapat dirumuskan

dalam bentuk matematis.



Dalam ayat lain disebutkan:
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Artinya: /

“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumanddia tidak

mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya d&ekuasaan(Nya),

dan dia Telah menciptakan segala sesuatu, dan @iaetapkan ukuran-

ukurannya dengan serapi-rapinya”’(Q.S Al-Furgan: 2)

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu gdengli alam ini ada
ukurannya, ada hitungan-hitungannya, ada rumusitga,ada persamaanya. Ahli
matematika atau fisika tidak membuat suatu rumais pérsamaan. Rumus-rumus
yang ada sekarang bukan diciptakan manusia seneligipi sudah disediakan.
Manusia hanya menemukan dan menyimbolkan dalam shamaatematika
(Abdusyakir, 2007: 80).

Teori graf merupakan salah satu cabang ilmu matkangbng banyak
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Misaldgégam pembuatan trayek
perjalanan angkutan, pengaturan jadwal, pengatjgangan listrik, dan lain
sebagainya. Konsep dan hasil teori graf yang sesliperkenalkan dengan
maksud membuat simulasi masalah secara matematigmildh yang menjadikan
teori graf menarik dan semakin banyak dikembangiehn para matematikawan.

Keunikan teori graf adalah kesederhanaan pokok damhayang
dipelajarinya, karena dapat disajikan sebagai {u&rteks)dan garis(edge).
Meskipun pokok bahasan dari topik-topik teori ggahgat sederhana, tetapi isi di

dalamnya belumlah sesederhana itu. Kerumitan dasalata selalu ada dan



bahkan sampai saat ini masih banyak masalah ydamterpecahkan (Santoso,
2002: 1)

Banyak topik-topik bahasan yang belum terpecahkambuat para
iimuan yang ingin menggunakan teori atau teorenmiatg bahasan tersebut
menjadi terhambat. Karena tidak mungkin menggunakeatu ilmu yang belum
jelas kebenaranya. Seperti yang dijelaskan dalamafi Allah surat Al-Isra’ (17)

ayat 36 yang berbunyi:
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Artinya:

“‘Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidalempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaeaglilptan dan

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan javab.

Pelabelan graf merupakan suatu topik dalam teafi. @bjek kajiannya
berupa graf yang secara umum direpresentasikan tigh dan sisi serta
himpunan bagian bilangan asli yang disebut labeftaa kali diperkenalkan
oleh Sadléek (1964), kemudian Stewart (1966), Kotzig dan RG$40). Hingga
saat ini pemanfaatan teori pelabelan graf sangasakan peranannya, terutama
pada sektor sistem komunikasi dan transportasiigasv geografis, radar,
penyimpanan data komputer, dan desaitegrated circuit pada komponen
elektronik (Rosyid, 2009: 1).

Pelabelan merupakan pemetaan bijektif yang memetakaur himpunan

titik dan atau unsur himpunan sisi ke bilangan gafig disebut label. Pelabelan

titik adalah pelabelan dengan domain himpunan, tipklabelan sisi adalah



pelabelan dengan domain himpunan sisi, dan pelabtekal adalah pelabelan

dengan domain gabungan himpunan titik dan himpsigriPark, dkk. 2008: 11).

Hingga kini dikenal beberapa jenis pelabelan padaf, gantara lain
pelabelangracefull pelabelan harmoni, pelabelan total tak beratupatabelan
ajaib, dan pelabelan anti ajaib. Dalam pengembapgkbelan ajaib, dikenal pula
pelabelan total titik-ajaib, pelabelan total tiaib super, pelabelan total sisi-

ajaib, dan pelabelan total sisi-ajaib super.

Pada penelitian yang terdahulu, telah dijumpai sz macam pelabelan
pada graf staf,. Di antaranya adalah pelabelan konsekutif, tatlagaib, dan
juga pelabelan graceful. Akan tetapi, belum dijungeabelan pada graf Stéy
yang antara titik pusatnya dihubungkan oleh tigagait. Sehingga berdasarkan
latar belakang di atas maka penulis tertarik umhgaeliti tentang “Pelabelan
Super Sisi Ajaib Pada Graf-Graf Star dengan Titik Rusat Terhubung oleh
Satu Titik Pengait”.
1.2Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalampsiskn adalah:
bagaimana salah satu cara dan hasil pelabelan sigieajaib pada graf-graf
dengan titik pusat terhubung oleh satu titik pettgai
1.3Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujugosiski adalah untuk
mengetahui salah satu cara dan hasil bilangan dgitpelabelan super sisi ajaib

pada graf-graf star dengan titik pusat terhubuef shtu titik pengait



1.4 Batasan Masalah

Agar pembahasan pada skripsi ini tidak meluas ndakam penelitian ini
penulis membatasi objek kajian pada pelabelan ssiserajaib pada graf star
sebanyakm dengan jumlah masing-masing kaki, n,,n; ...,n; ( boleh sama
atau berbeda), dan antara titik pusatnya terhubletgsatu titik pengait. Dengan
m,n € N seperti di bawah ini:

Vl 1 V12 V22 V13 V23 V1 V. k/;)
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Gambar 1.1 Graf-Graf Star dengan Titik Pusat Teuhgloleh 1 Titik Pengait

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi:ba
1. Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulisikumenambah
informasi dan memperluas wawasan pengetahuan tentaori-teori yang
diterima di bangku kuliah khususnya tentang teraf.g
2. Bagi Pembaca

Sebagai bahan untuk menambah khasanah keilmuan matidte
khususnya tentang teori graf, dan diharapkan dapamjadi rujukan untuk
penelitian yang akan datang. Pembaca dapat mengs&lhh satu cara dan hasil
bilangan ajaib dari pelabelan super sisi ajaib pgudd star dengan titik pusat

terhubung oleh satu titik pengait.



3. Bagi Lembaga

Sebagai tambahan bahan pustaka tentang teori gmasebagai tambahan
rujukan untuk materi kuliah.
1.6 Metode Penelitian

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitinadalah:
1. Merumuskan masalah

Sebelum penulis melakukan penelitian, terlebih tlapenulis menyusun
rencana penelitian dari suatu masalah tentang glalalsuper sisi ajaib pada graf-
graf star.
2. Mengumpulkan data

Peneliti mengumpulkan data yang berupa data prdaerdata sekunder.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dariihpengamatan langsung yang
dilakukan penulis berupa gambar graf, banyak b@nyak titik, dan pelabelan
super sisi ajaib pada graf-graf star yang dihubangitengan satu titik pengait.
Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam femehi berupa definisi,
teorema, sifat-sifat graf dan lain-lain, dari belper literatur antara lain buku-
buku, dokumen yang ada, skripsi-skripsi sebelumdsa,lain-lain.
3. Menganalisis data

Langkah-langkah yang diambil untuk menganalisisa ditlam penulisan
ini adalah :
1. Mencoba melakukan pelabelan super sisi ajaib peafaggaf star dengan titik

pusat terhubung oleh satu titik pengait.



2. Mengamati pola-pola pelabelan super sisi ajaib lo@lerapa contoh graf-graf
star dengan titik pusat terhubung oleh satu tigkgait tersebut. Pola yang
didapatkan masih dianggap sebagai dugaan (konjektur

3. Konjektur yang dihasilkan dinyatakan dalam kalimatatematis yang
dibuktikan.

4. Memberikan kesimpulan akhir dari hasil penelitian.

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini akan dibagi dalam beberapm Sasunan pembagian
bab-bab tersebut adalah:

BAB I: Pendahuluan. Bab ini membahas latar belakamgusan masalah, tujuan

penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelit@tode penelitian, dan

sistematika penulisan.

BAB II: Dasar Teori. Bab ini berisi tentang dasasdr teori yang akan digunakan

pada bab-bab selanjutnya seperti definisi grafi §yapelabelan super sisi ajaib,

serta teori-teori lainya yang membantu.

BAB Ill: Pembahasan. Bab ini membahas mengenaibptda super sisi ajaib

pada graf-graf star dengan titik pusat terhubueg shtu titik pengait.

BAB IV: Kesimpulan. Bab ini berisi tentang kesimaaldari materi-materi yang

telah dibahas pada bab sebelumnya.



BAB Il
KAJIAN TEORI

2.1 Bilangan dalam Al-Quran

Pelabelan graf merupakan salah satu topik dalamdesf yang berbicara
tentang bilangan. Karena sesuai dengan definisipgabelan pada suatu graf
adalah sebarang pemetaan atau fungsi yang memasamggure-unsur graf (titik
atau sisi) dengan bilangan (biasanya bilangan ppolsitif).

Berbicara tentang al-Quran sebagai peradaban bbksarti al-Quran
mengandung teori-teori khusus yang dapat diterapkéam berbagai eksperimen
sains, namun ia memuat prinsip-prinsip dasar ilrangetahuan dan peradaban.
Al-Quran bukanlah buku ilmiah atau ensiklopedi ilmetapi ia lebih layak
disebut sebagai sumber yang memberikan motivasi ohspirasi untuk
melahirkan ilmu pengetahuan dan peradaban dengabpads dimensinya.
Thabathaba’i mengatakan bahwa ilmu pengetahuanakepdlmu kealaman dan
matematika (Mas’ud, 2008: 12).

Dalam matematika, terdapat enam himpunan bilangang ysangat
dikenal, di antaranya adalah himpunan bilangan addn bilangan
rasional.Bilangan asli dimulai dati 2, 3, 4,5, ... Bilangan rasional adalah suatu

bilangan yang dapat ditunjukkan sebagai suatu pecatau perbandingan, yaitu

sebagai suatu pecah%ndimanaa sebagai pembilang dan sebagai penyebut,

keduanya merupakan bilangan bulat, tetapi penygautukan no(b # 0).
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Dalam Al-Quran disebutkan sebanyak 38 bilangan dukxb Dari 38
bilagan tersebut, 30 bilangan merupakan bilangardas 8 bilangan merupakan
bilangan pecahan (rasional) (Abdusyakir, 2007: 116)

Salah satu ayat al-Quran yang mengandung bilathgamantara lain:
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Artinya:
“Allah  berfirman: "Janganlah kamu menyembah dua amh

Sesungguhnya dialah Tuhan yang Maha Esa, Maka kéatd&epada-Ku
saja kamu takut". (QS. An-Nahl: 51).
Sedangkan salah satu ayat dalam al-Quran yang mdungg bilangan rasional
berupa pecahan positif adalah:
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Artinya:
“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yatiinggalkan oleh
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai angha Isteri-isterimu itu
mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat hdata yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang metakat atau (dan)
seduah dibayar hutangnya. para isteri memperolgiesampat harta yang
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anala kkmu mempunyai
anak, Maka para isteri memperoleh seperdelapan Haria yang kamu
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tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu bte é&an) sesudah
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, blaiki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidakimggalkan anak,
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seilaa)s atau seorang
saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masingimyadari kedua
jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika Samaesaudara seibu itu
lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalamgysepertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atasudah dibayar
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada vaatis). (Allah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yhagar-benar dari
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyaiitu
Setelah mengetahui bahwa dalam al-Quran terdafaighn-bilangan,
maka orang muslim harus mengenal bilangan. Tanpeyemal bilangan, seorang
muslim tidak akan memahami al-Quran dengan bailk&ehembaca ayat —ayat
yang berbicara tentang bilangan tersebut. Ketik®uabn berbicara bilangan,
yang banyaknya sampai 38 bilangan berbeda, madadidagukan lagi bahwa al-
Quran sebenarnya berbicara tentang matematika &béur, 2007: 117).
Al-Quran Al-Karim, seluruh isinya merupakan mukjiz Simbol-simbol
maknanya, yaitu lafaz-lafaznya, juga merupakan makjdan ketika maknanya
tersebut dilekatkan kepada sebuah lafaz, ia memtakna kepada kata. Jumlah
kata-kata dalam Al-Quran yang yang menegaskan-lkata yang lain ternyata
jumlahnya sama dengan jumlah kata-kata Al-Qurangyanenjadi lawan atau
kebalikan dari kata-kata tersebut (An-Najdi, 198%y.
Sebagai contoh, katablis” dalam Al-Qur'an disebutkan sebanyak 11
kali, sementaréisti'adzah” juga disebutkan sebanyak 11 kali. Kate’'shiyah”
dan derivatnya disebutkan sebanyak 75 kali, semeenkata "syukr” dan

derivatnya juga disebutkan sebanyak 75 kali. Kahkdunya” disebutkan

sebanyak 115 kali, begitu juga katal-akhirah”. Kata “al-israf” dengan
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berbagai derivatnya disebutkan sebnyak 23 Kkalijtibggga “al-sur'ah”, dan
sebagainya (An-Najdi, 1996: 69).

Kata “yaum” (hari) dalam bentuk tunggal disebut sebanyak 3&b, k
sebanyak jumlah hari pada tahun Syamsyiyah. Ksyahr” (bulan) disebut
sebanyak 12 kali, sama dengan jumlah bulan dalamtahun. Begitu juga kata
“yaum” (hari) dalam bentuknutsannadua) darjama’ (plural) disebut sebanyak
30 kali sama dengan jumlah hari dalam satu bulanNAjdi, 1996: 70).

2.2 Graf
Definisi:

Graf ¢ adalah himpunan tidak kosong dan berhingga dgeketbjek ,

yang disebut titik, dan himpunan (mungkin kosongsgmngan tak

berurutan dari titik-titik berbeda yang disebuti.sidimpunan titik G

dilambangkan dengalV(G), sedangkan himpunan sisi dilambangkan

dengarE (G) (Chartrand dan Lesniak, 1986: 4).

Contoh 1:

Anggap grafG = (V,E) dimanaV = {a,b,c,d} danE = {{a, b}, {b,c},{c, d}}.
Graf ini dapat direpresentasikan dalam salah satiutida cara yang ditunjukkan
dalam gambar berikut:

a d
O O

a b a c
d c b d

Gambar 2.1 Graff
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Meskipun sketsa terlihat berbeda, kita harus piwdratbahwa mereka semua
memiliki sifat yang samajika kedua gambar yang bawah diluruskan, maka
hasilnya akan sama dengan gambar yang di. dadam setiap gambar
memungkinkan untuk pergi daai ke d melalui rute yang melalth danc, dan
jika ada salah satu unsur yang rusak, maka tidak akungkin lagi untuk pergi
daria ked (Witala, 1987: 179).

Al Qur'an merupakan sumber segala ilmu. Tidak semraun dapat
menyangkal bahwa di dalam Al Quran tidak hanya taklean dasar-dasar
peraturan hidup manusia dalam hubunganya dengaanTo&ng Pencipta, dalam
interaksinya dengan sesama manusia dan dalam @ingakterhadap alam di
sekitarnya, tetapi juga dinyatakan untuk apa mandisiptakan.

Titik dalam suatu graf dapat diasumsikan menurupekean dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Jika dua titla gaatu graf diasumsikan
sebagai suatu benda dan dihubungkan dengan ssgtmaka hal ini memiliki
artian bahwa dua benda tersebut mempunyai suatunbah. Definisi graf dapat
direperesentasikan dalam hubungan manusia darefigath Sang pencipta. Di
dalam ayat 56 surah Adz Dzariat kita temukan peaaya Allah SWT sebagai
berikut:

035N Gy ST sl Gy
Artinya:

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melamlspaya mereka

mengabdi kepada-Ku”.

Arti “menyembah” di sini adalah mengabdikan dioijkan hanya sekedar

sembahyang saja, tetapi melakukan semua yang migigkanNya dan yang
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disukaiNya, termasuk pantang segala sesuatu ydagmjNya dan yang tidak
disukaiNya, paling tidak sebagai layaknya seoraatgli’ atau hamba bertingkah
laku terhadap pemilikNya (Baiquni, 1995: 66).

Ayat di atas dapat direpresentasikan dalam defgnef, dengan ilustasi

sebagai berikut:

Allah

Jin Manusia

Gambar 2.2 Hubungan antara Allah dan Hamba-Nya

2.3 Adjacent and incident

Definisi:
Sisi e = (uv) dikatakan menghubungkan titik danv. Jikae = (u, v)
adalah sisi pada graf G, maka dan v disebut terhubung langsung
(adjacent) sedangkanu dan e disebut terkait langsundincident)
sebagaimanas dan e. Dua sisi berbed&; dan e, disebut terhubung
langsung(adjacent) jika terkait langsung pada satu titik yang saohauk

selanjutnya, sist = (u, v) akan ditulise = uv (Abdussakir, dkk. 2009: 6)

O & W

W \ \_/
Gambar 2.Adjacentdanincidentpada Graf

Keterangan:
v danu, u danw terhubung langsun@djacent)
v danu terkait langsung incident)dengare,
u danw terkait langsungincident)dengare,

e, dane, terhubung langsun@djacent)
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Kardinalitas dari himpunan titik pada graf disebut orderG dan
dilambangkan dengam(G), atau lebih sederhana, sedangkan kardinalitas
himpunan sisi adalah ukurah dan dilambangkan denga{G) atauqg. Sebuah
graf (p, q), memiliki orderp dan ukurarng. Derajat titik adalah jumlah dari sisi
yang terkait langsung.

Menurut konteks Islamadjacent dan incident dapat direpresentasikan

pada ibadah Sa’i. Dalam Surat Al-Bagarah ayat 1fghAerfirman:

=0

L
e

1

g o 7 7 - C/ //ﬂ/
. - . w - - O]
o b?@fmw) Logs ke

Artinya:
“Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahageinsyi'ar Allah.
Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullatawa ber-'umrah,
Maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antegduanya. dan
barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan derigarlaan hati,
Maka Sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikag MMaha
Mengetahui”.

Sa’i arti harfiahnya adalah usaha, sedangkarswyati’ahnya pada ibadah
haji dan umroh adalah berbolak-balik sebanyak tlih antara bukit shafa dan
marwah demi melaksanakan perintah Allah (Shihab02845).

Pelaksanaan Sa’'i antara shafa dan marwah ini dipatrepresentasikan
dalam adjacent. Hal ini dapat digambarkan dengangm#&epresentasikan dua
bukit tersebut yaitu Shafa dan Marwah sebagai dtiR yang adjacent

(direpresentasikan dengan melakukan sa’i).

shafa Sa’i marwah

O O

Gambar 2.4 Representdsijacentterhadap Proses Ibadah
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2.4 Jenis-Jenis Graf:
1. Graf Lengkap

Graf lengkap adalah graf di mana setiap dua tigkbeda terhubung
dengan tepat satu sisi. Grafik lengkap dengavertex dilambangkan oleKk,,

(Watkins dan Wilson, 1990: 36).

oo A I}ﬁ

0

Gambar 2.5 Graf Lengkap

2. Graf Null
Graf null adalah graf yang tidak mengandung sisafGull dengann

vertex dilambangkan olel,, (Watkins dan Wilson, 1990: 36).
° ® o
° o o e o e o

N, N; N,

Gambar 2.6 Graf Null

=

3. Graf Siklus
Graf siklus adalah graf yang terdiri dari siklusxggal. Grafik siklus
dengam vertex dilambangkan olef), (Watkins dan Wilson, 1990: 36).

\rc J
Gambar 2.7 Graf Siklus

4. Graf Lintasan

Graf lintasan adalah graf yang terdiri dari sebliatasan tunggal. Graf
lintasan dengan vertex dilambangkan ole®,. Perhatikan bahwB, memiliki n-
tepi, dan dapat diperoleh dari graf siklds dengan menghapus sebuah sisi

(Watkins dan Wilson, 1990: 37).
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Gambar 2.8 Graf Lintasan
5. Graf bipartit
Graf bipartit adalah adalah graf yang himpunarkrita dapat dibagi
menjadi himpunam dan B, sedemikian rupa sehingga masing-masing sisi pada
graf tersebut menghubungkan sebuah titikAdidengan sebuah titik d¢. Kita
dapat membedakan vertex4lidari B dengan menggambar dalam bentuk gambar
hitam dan putih, sehingga setiap sisi terhubungaenitik hitam dan titik putih.

Contoh graf bipartit adalah seperti di bawah ini:

A

/—/%
M Titik hitam
—» Titik putih

B
Gambar 2.9 Graf Bipartit

Graf bipartit lengkap adalah graf bipartit di masatiap titik hitam
menghubungkan setiap titik putih dengan tepat s&tu Graf bipartit lengkap
denganr titik hitam dans titik putih dilambangkan dengaki. ). Sebuah graf
bipartit lengkap dari bentuk(( ). disebut graf bintang. Beberapa contoh graf

bipartit lengkap adalah:

Kis K

Gambar 2.10 Graf Bipartit Lengkap

Pengilustrasian graf komplit dapat diambil dari @b ayat yang
menjelaskan tentang hubungan antar sesama maRusian Allah dalam Q.S Al

Hujuraat ayat 13 :



Artinya:

“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamusgmrang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamudmg¥a - bangsa

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-meng&edungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Alladdah orang yang
paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Matengetahui lagi

Maha Mengenal”.

Hal ini dapat direpresentasikan dalam bentuk gesigdn suku-suku atau
bangsa-bangsa sebagai titik. Misalkan amtbilmacam suku/bangsa, maka
mempunyai n titik. Sedangkan bentuk hubungan untuk “saling neeady
dianggap sebagai sebuah garis yang menghubunglkiap seku/bangsa. Kerena
sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Hujuraat agabahwa manusia harus
saling mengenal, maka antara titik satu dengdayi#tng lainnya juga harus saling

terhubung. Sehingga jika keterhubungan antar stikudigpambarkan, akan di

dapat gambar sebagai berikut:

sukul

Gambar 2.11 Representasi Graf Komplit pada Hubusgmama Manusia

2.5 Fungsi
Definisi:
Misal X danY adalah dua himpunan yang tidak kosong. Suatu fyhgs

dari X ke Y, dilambangkan dengarf:X — Y, adalah aturan yang
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memetakan setiap eleméntepat satu pada elem&n X adalah domain
dari fungsi dany adalah himpunan kodomainnya. Jyeaadalah elemen
yang tepat satu ¥ dipetakan oleh fungsf ke elemerx, kita katakan
bahway adalah peta dax danx adalah prapeta day dan kita tulis
y = f(x). Himpunan f(X) disebut daerah hasil fungsi. Daerah hasil
fungsi adalah himpunan bagian dari kodomainnyaglBahnan, 1991: 7).

Contoh 2:

Himpunan f = {(1,a), (2,b),(3,a)} merupakan fungsi dark ={1,2,3} ke

Y = {a, b, c}. Setiap elemen daki dipetakan tepat satu paddlal dipetakan tepat

satu kea, 2 dipetakan tepat satu ke 3 dipetakan tepat satu ke Hal ini dapat

ditunjukkan pada gambar 2.12. Gambar seperti padabgr 2.12 biasa disebut

dengan diagram panah.

P2 >b
\ |
3 \ ®c
\J U
X Y

Gambar 2.12 Diagram Panah Fungsi Contoh 2

Contoh 3:

Himpunan {(1,a),(2,a),(3,b)} bukan fungsi dariX ={1,2,3,4} ke Y =
{a, b, c} karena unsur 4 di tidak dipetakan pada suatu elemery dHal ini juga
terlihat dari diagram panah (lihat gambar 2.13)nata himpunan ini bukan

sebuah fungsi karena tidak ada panah dari 4.
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Gambar 2.13 Diagram Panah dari Himpunan Contoh 3

Contoh 4:
Misalkanf fungsi yang didefinisikan oleh aturan
filec] =6
Sebagai contoh,
f@ =4 [f(=35)=1225 f(0)=0
Meskipun kita sering menemukan fungsi yang didsfikan dengan cara ini,
definisi tidak lengkap jika domain dan kodomainydak ditentukan. Jika
diberikan domainya adalah himpunan semua bilangal dan kodomainya
adalah himpunan semua bilangan real non-negatdndaotasi pasangan terurut,
kita dapatkan:
f = {(x, x*)|x adalah bilangan real}

Daerah hasil dagf adalah himpunan semua bilangan real tak negatif.
Definisi:

Sebuah fungsf dari X ke Y dikatakan satu- satu (atau injektif) jika untuk

setiap y € Y, terdapat paling banyak satu € X dengan f(x) = y.

Dengan kata lain, untuk setiap,x, € X, jika f(x;) = f(x;), maka

X1 = Xx,. Secara simbolis, dapat dinyatakan sebagai berikut

Vx,Vx; ((f(x1) = f(x3)) - (x = xz))
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Bentuk definisi seperti di atas sering digunakatukimembuktikan fungsi
injektif (Baugh, 2009: 124-125).
Contoh 5:
Fungsi
f=1{1,0),3,a), (2,0}
Dari X ={1,2,3} ke Y ={a,b,c,d} adalah satu-satu. Jika fungsi dake Y
adalah satu-satu, setiap elemerY dpada diagram panah tersebut akan memiliki

paling banyak satu panah menunjuk ke Y (lihat garabi).

b

| Ke :
\
\ 5
fJ
Y

X
Gambar 2.14 Fungsi Pada Contoh 5
Contoh 6:

Fungsi

f={1,a),(2,b),(3,a)}
Bukan fungsi satu- satu karerigl) = a = f(3). Jika suatu fungsi bukan satu-
satu, beberapa elemen¥lpada diagram panah tersebut akan memiliki lebih da

satu anak panah menunjuk ke Y (lihat gambar 2.15).

Gambar 2.15 Sebuah Fungsi yang Tidak Satu-Satu
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Jika fungsi dariX ke Y dan range dayi adalahY, f dikatakan onto Y

(fungsi onto atau fungsi surjektif). Dengan kata laintuk setiapy €Y,

terdapat x € X sedemikian hinggaf(x) = y. Secara simbolis, dapat

dinyatakan sebagai berikut:

vyeY3ax eX (f(x) =y)

Bentuk definisi seperti di atas sering digunakatukimembuktikan fungsi

surjektif (Baugh, 2009: 126).
Contoh 7:
Fungsi
f={1,),(2,0), (3 b)}

Dari X = {1,2,3} keY = {a, b, c} adalah satu-satu dan onto.

Gambar 2.16 Sebuah Fungsi yang Satu-Satu dan Onto

Contoh 8:
Fungsi
f={10),(20), (3 a)}

Dari X = {1,2,3} keY = {a, b, ¢, d} tidak onto.

L1

f
X Y

Gambar 2.17 Sebuah Fungsi yang Tidak Onto
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Definisi:

Sebuah fungsi yang bersifat satu- satu dan ontebdisfungsi bijektif

(Baugh, 2009: 127).
Contoh 9:
Fungsi pada contoh 7 adalah fungsi bijekiif.
Contoh 10:
Jikaf adalah bijeksi dari himpunan hingga ke himpunan terhingg®, maka
|X| =|Y|, yaitu himpunan memiliki kardinalitas yang saman d&uran yang
sama pula. Sebagai contoh,

f =11, a),(2,b),(3,¢), (4, d)}

Adalah fungsi bijeksi dark = {1,2,3,4} keY = {a, b, c,d}. Kedua set memiliki
empat elemen. Akibatny#, memetakan unsur-unsuridif(1) = a yaitu elemen
pertama d¥; f(2) = b adalah elemen kedua di Y; dan seterusnya.
2.6 Pelabelan

Diberikan grafG, V (G) = V danE (G) = E. Pelabelan pada suatu graf
adalah sebarang pemetaan atau fungsi yang memasangkur — unsur graf
(titik atau sisi) dengan bilangan (biasanya bilanigalat positif). Kotzig dan Rosa
mendefinisikan pelabelan ajaib menjadi pelabelan tal to pada
titik dan sisi, yang mana pelabelanya adalah bdangbulat dari 1
sampe |V (G) | + | E (G)|. Jumlah label pada sebuah sisi dan titik di kedua
ujungnya adalah konstan. Pada tahun 1996 Ringell#kio mendefinisikan
kembali jenis pelabelan ini sebagai pelabelan &aib. Juga, Enomoto telah

memperkenalkan nama super sisi ajaib untuk pelabedgaib, dengan
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menambahkan sifat bahwa vertexnenerima label yang lebih kedil, 2,...,v)
(Park, dkk. 2008: 11).

Sebuah pemetaan satu-satudari V U E ke integer (1,2,...,V +
E) disebut pelabelan sisi ajaib jika ada konstansehingga untuk setiap sisy
Jberlaku 4 (x) + A (xy) + 1 (y) = k. Konstantak disebut bilangan sisi ajaib
untuk A. Sebuah pelabelan sisi ajaib disebut super-ajaib jikad (V) =
(1,2,...,v) danA(E) = (v + 1,v + 2,...,v + e). Sebuah grafG disebut
sisi-ajaib (super sisi ajaib) jika terdapat pelabedisi ajaib (super sisi ajaib) pada
graf G (Park, dkk. 2008: 11).

Misalkan G graph dengan himpunan tiikdan himpunan sigi. Banyak
titik di ¢ adalahp dan banyak sisi di adalahg. Pelabelan total sisi ajaib pada
graphG adalah fungsi bijektifl dariV U E pada himpunan

{1,2,3,...,p + q}
sehingga untuk sebarang €isjy) di G berlaku
Ax) + Axy) + A(y) =k
Untuk suatu konstanta. Selanjutnyak disebut bilangan ajaib padadan G
disebut total sisi ajaib (Wijaya dan Baskoro, 20D@).

Sebagai contoh, perhatikan gra@hoerikut dengarv (G) = {x,y,z} dan

E(G) = {xy,yz,xz}. Jadi orderG adalahp = 3 dan ukuranG adalahq = 3.

Akan ditunjukkan bahwa grapghadalah total sisi ajaib.

X

y V4
Gambar 2.18 Graf
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Jika dibuat fungsif dari V (G) U E(G) ke himpunan{l,2,3,4,5,6} sebagai

berikut:
f
X 1
y - 2
z » 3
yz » 4
Xz » 5
Xy » 6
Gambar 2.19 FunggidariV (G) U E(G) ke Himpunar{1, 2, 3,4,5, 6}
Diperoleh

fO+fa)+f)=1+6+2=9

f+f(xz2)+f(z)=1+5+3=9

fO+fyzn)+f(z)=2+4+3=9

Jadi fungsi f adalah pelabelan total sisi ajaibagp&l Pelabelan pada graph G
sehingga diperoleh pelabelan total sisi ajaib ddjggtmbar sebagai berikut:

1

2 4 3
Gambar 2.20 Pelabelan Total Sisi Ajaib

Pelabelan total sisi ajaib yang memetakan himpumi&nsuatu graph ke
himpunan{1, 2, 3, ..., order} disebut pelabelan super sisi ajaib. Dengan demikia
pelabelan super sisi ajaib adalah suatu bentukushdari pelabelan total sisi

ajaib. Setiap pelabelan super sisi ajaib pastibedda total sisi ajaib tapi tidak
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sebaliknya. Graph yang dapat dikenai pelabelanrssige ajaib disebut graph
super sisi ajaib (Abdussakir, 2005: 27).
Sebagai contoh, perhatikanlah gambar di bawah ini:

1

9 4 3 5 1 6
Gambar 2.21 Pelabelan Total Sisi Ajaib Gambar P&2belan Total Sisi Ajaib

Gambar 2.21 dan 2.22 adalah pelabelan total smb.ajMeskipun
demikian, pelabelan pada gambar 2.21 disebut gdalabsuper sisi ajaib
sedangkan pada gambar 2.22 bukan pelabelan sapajadd. Hal ini karena pada
gambar 2.21 himpunan titik dipetakan ke himpurfan2,3} sedangkan pada
gambar 2.22 tidak.

Ibadah sholat fardhu merupakan contoh salah satdaib yang dapat
direpresentasikan dalam pelabelan graf. Shalat meyap kedudukan yang amat
penting dalam islam, dan merupakan fondasi yangkdiagi tegaknya agama
islam. Ibadah shalat dalam islam sangat pentinigihgga harus dilaksanakan
pada waktunya.

Al-Quran tidak menerangkan secara terperinci wakdlgtu pelaksanaan
shalat fardhu. Tetapi, dalam hadits Rasulullah SAMktu-waktu sholat telah
dinyatakan secara terperinci, batas awal sampas kedthir waktu setiap sholat.
Salah satu hadits yang menerangkan waktu-waktuassheisebut adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari :

“Bahwasanya jibrii datang kepada Nabi SAW, lalu Hkea

kepadanya:”"bangun dan bershalatlah” maka nabipunalah dzuhur
diketika telah tergelincir matahari. Kemudian Jibdatang pula kepada
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Nabi pada waktu ashar, lalu berkata:"bangun dan delatlah”. Maka
nabi bershalat ketika bayangan segala sesuatu @pasjang dirinya.
Kemudian Jibril datang pula kepada Nabi pada waktaghrib, lalu
berkata:"bangun dan bershalatlah” maka nabi shalaiaghrib diwaktu
telah terbenam matahari. Kemudian Jibril datang @aslaktu isya’, lalu
berkata:"bangun dan bershalatlah” maka nabi bershibisya’ diwaktu
telah hilang mega-mega merah. Kemudian Jibril dgtgula di waktu
shubuh, diketika telah cemerlang fajar. Pada keasokarinya jibril
datang lagi untuk shalat dhuhur. Jibril berkata:"bgun dan
bershalatlah” maka nabi sholat dzuhur ketika bayamgsegala sesuatu
telah menjadi sepanjang dirinya. Kemudia Jibril @adg lagi pada waktu
ashar, lalu berkata: "bangun dan bershalatlah” maksabi bersholat
ashar ketika telah terjadi bayangan segala sesuhita kali bayangan
darinya. Kemudian Jibril datang lagi pada waktu rhag sama seperti
waktu beliau datang kemarin. Kemudian Jibril datalagi pada waktu
isya' diketika telah berlalu separoh malam, atapeséga malam, maka
nabipun bersholat isya’ Kemudian Jibril datang ilggada waktu fajar
telah bersinar terang, lalu berkata:"bangun dan bkalatlah”, maka nabi
bangun dan bersholat shubuh. Sesudah itu Jibrikder:."waktu-waktu di
antara kedua waktu ini, itulah waktu shalat” (kitddadits imam Ahmad,
hadits ke 10819)

Berdasarkan hadits di atas maka dapat diperinenkean waktu sholat
fardhu. Untuk waktu dzuhur, dimulai sejak matahiigelincir yaitu sesaat
setelah mencapai titik kulminasi dalam peredararahga sampai bayang-bayang
sesuatu sama panjangnya. Waktu ashar dimulai ssgkng-bayang sesuatu
sama panjangnya hingga matahari terbenam. Waktuhnbaglimulai sejak
matahari terbenam sampai hilangnya mega merah. 0Mala’ dimulai sejak
hilangnya mega merah sampai separuh malam (texjait)f dan waktu shubuh
dimulai sejak fajar terbit hingga matahari terBiehingga jika waktu-waktu sholat

fardhu ini direpresentasikan dalam pelabelan drah@ergambar sebagai berikut:
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Dzuhur
(12.04 wib)
7. 37 jam 3.17 jam
Shubuh Ashar
(04.37 wib) (15.21 wib)
9.14 jam 2.50 jam

Isya’ (19.23 ¥— —@ Maghrib
wib) 1.12 jam (18.11 wib)

Gambar 2.23 Representasi Pelabelan Graf terhadépu\8haolat Fardhu

2.7 Graf Star

Definisi:
Graf star adalah graf bipartisi komplit yang terto&rdariK; ,,(Wilson dan
Watkins, 1990: 37).
Untuk pembahasan selanjutnya graf star dinotaglleagans,,, dimanan

adalah bilangan asli. Berikut ini adalah gambaf §ga

Gambar 2.24 Gr&f,

Suatu graf stags,), tergambar dalam sebuah Firman Allah yang berkaitan

dengan sunatullah. Dalam surat An-Nahl ayat 11tdken bahwa:

&

L o g - //.: 8. 8 ¢
38 0 el Jem s Lo NTy sl 205300 6537 o ﬁvw}

@g)ﬁﬂbu 3 iy
Artinya:

“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu alam\tanaman;
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buals@sungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (keaa Allah) bagi
kaum yang memikirkan”.
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Alam semesta dan proses-proses di dalamnya yangaath ayat tersebut
di atas dikatakan sebagai ayatullah itu “dibacaéholpara pakar fisika dan
kelakuan alam yang mereka temukan sebagai kesimpiamereka namakan
“hukum alam”. Bagi ilmuwan muslim, hukum alam itdak lain adalah peraturan
Allah SWT, sunnatullah, yang diberlakukan pada akamesta, pada saat dan
sesaat setelah ia diciptakan, untuk diikutinya ¢Bai, 1995: 24).

Dari ayat di atas, maka graf st#s,) dapat diasumsikan sebagai
sunatullah, dengan titik pusat diasumsikan sebaigdiujan dan titik-titik lainya
diasumsikan sebagai segala macam tanaman yang hukdrena air hujan.

Sehingga dengan pengaitan pada graf(sigrakan terilustrasi sebagai berikut:

kurma

zaitun O\\ anggur

<ol Lain-lain
Lain-lain
Lain-lain

Gambar 2.25 Representasi Sunatullah pada Graf $tar
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BAB Il
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai pelabelan sigpeajaib pada graf
star yang antara titik pusatnya dihubungkan oletu $aik pengait. Penulis
memberi label dengan pelabelan super sisi ajaib a padraf

SIATES ) Snlh 5 ...,Snj), yang mana antara titik pus§ danS,,,S,, dan S,

; ...,Sn]._ldan Sy dihubungkan oleh satu titik pengait.

Misalkan graf G adalah grafS, sebanyakm yang titik pusatnya

dihubungkan oleh satu titik peng&l) mempunyai himpunan titik dan himpunan

Sisi:
1 y/1 1 72 172 2 J

Vl)VZJ "'l]/n_l)Vl)VZ) "'anZ) ;Vn]

vG) = VELVEVE, ...V Asjsmilslisj-1
viv2ys, . Vi
) - VAV, VAV, o VAV VEVZ, VEVE, . VEVE, o VIV VIV, ...,VOjanj
vavivevivave, .. vkv!

dimana:

anj: titik ujung ke dari graf star kg-
Voj . titik yang menyatakan titik pusat graf starjke-

Vv titik pengait antara titik pusat graf star keengan keg + 1).
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Maka grafG dapat digambarkan sebagai berikut:

2
\/ V,

Vi, R V7 Ve V& A v,
Gambar 3. 1. Graf-Graf Star dengan Titik Pusat @ileding oleh Satu Titik Pengait

Dengan demikian, graf, sebanyakn dengan titik pusat terhubung oleh
satu titik pengait memiliki titik sebanyal +n, +---+n; + 2m — 1 dengan/i
sebagai titik ujung kel dari grafs,, . Vi ditetapkan dengan label 1 dan berlaku
untuk seterusnya. Dari beberapa kali percobaanirrgleh penulis menemukan

pelabelan super sisi ajaib pada gfafyang terhubung oleh titik pengait sebagai

berikut:

3.1 Pelabelan Pada 2 Graf Star(S,,,S,,) Dengan Titik Pusat Terhubung
Oleh Satu Titik Pengait

Dua graf star(S,,,S,,) dengan titik pusat terhubung oleh satu titik

pengait(VT) dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 2. Dua Graf Star dengan Titik Pusat

Terhubung oleh 1 Titik Pengait
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3.1.1. Pelabelan Super Sisi Ajaib Untuk 2 Graf 8¢, S,,) Dengann; = 2,

n, = n, Untukny,n, Bilangan Asli.

1. UntUkn1 = 2,712 == 2

Dua graf star dengan, = 2,n, = 2 dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 3. Dua Graf Star denggn= 2,n, = 2

Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 2 tge{(%,,,S,,) dengan

n, = 2,n, = 2 dapat digambarkan sebagai berikut:

©,
13 9
11 10
3
6 & 7
12 8
©,

Gambar 3. 4. SEM pada Dua Graf Star dengas 2,n, = 2

Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas ad&lah20.
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Jikaf adalah pelabelan super sisi ajaib pada 2 graf $farS,,) dengan

titik pusat terhubung oleh satu titik peng(alti), dimanan; = 2,n, = 2 maka

diperoleh:

fvhH =1 Fvivh =13
fy) =2 Fivd) =12
fVe) =4 FVEVH) =9
fi)=5 f(vgv) =8
fvg)=6 fvivh) = 11
fvg) =7 f(vgvt) = 10
f(v) =3

Berdasarkan pelabelan tersebut, diperoleh hubusefzagai berikut:
fvi)=1

fv3)=2

fWAH=4=2+1+1
f(VA)=5=2+1+2
fWH)=6=2+2+2
fWH=7=2+2+3
fv)=3=2+1

fVivhH) =13=2-2+2-2+6-1
fVivhH=12=2-2+2-24+6-2
fVEVA)=9=2+2-2+4—-1

FVRVE) =8=2+2-2+4-2
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Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa inéeksith

a. Titik V2
f(V11) =1
f(Vzl) =2

Jadi disimpulkarf (V') =i,1 <i <n,.
b. Titik V?:

fWAH=4=2+1+1

fWH=5=2+1+2

Jadi disimpulkarf (V2) =ny + 1 +i,1 < i < n,.
c. SisiVavit:

fwvh)=13=2-2+2-2+6-1

fivH =12=2-2+2-2+6-2

Jadi disimpulkafi(ViV) = 2ny + 2n, + 6 —i,1 < i < n;.
d. SisiVgvZ:

fWEvH) =9=2+2-2+4-1

fWEVH =8=2+2-2+4-2

Jadi disimpulkarf (VEV?) =n; + 2n, + 4 —i,1 < i < n,.

Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkamapkarena datanya masih

tunggal.
2. Untukn1 = 2,7’12 = 3.

Dua graf star dengamy, = 2,n, = 3 dapat digambarkan sebagai berikut:
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A\
Gambar 3. 5. Dua Graf Star dengan= 2,n, = 3

Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 2 tge{( %, ,S,,) dengan

n, = 2,n, = 3 dapat digambarkan sebagai berikut:

® &
Gambar 3. 6. SEM pada Dua Graf Star dengan 2,n, = 3

Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas adalah23.

Jikaf adalah pelabelan super sisi ajaib pada 2 gra{$tars,,) dengan

titik pusat terhubung oleh satu titik penqalti), dimanan; = 2,n, = 3 maka

diperoleh:

fvhH =1 Fivh =15
fv) =2 FAVH) = 14
fVE) =4 FVEVE) =11
fi)=5 FVEV2) = 10
fvi) =6 HUAREE
fWg) =7 f(vivl) =13

fv§) =8 f(vgvl) =12
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f(vt) =3
Berdasarkan pelabelan tersebut, diperoleh hubusgjaagai berikut:
fhH =1
f3) =2

fWAH=4=2+1+1
fWH=5=2+1+2

fWH =6=2+1+3
fWH=7=2+3+2

fW) =8=2+3+3
fv)=3=2+1
fwvh)=15=2-2+2-3+6-1
fWvH)=14=2-2+2-3+6-2
fWgvh)=11=2+2-3+4-1
fWEVH =10=2+2-3+4-2

Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa indeksitb

a. Titik V2!
f(V11) =1
f(Vzl) =2

Jadi disimpulkarf (V}) = i,1 < i < n;.
b. Titk VZ:

fVA=4=2+1+1
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fWH=5=2+1+2

fWH=6=2+1+3

Jadi disimpulkarf(V2) =n, + 1 +i,1<i < n,.
c. Sisivgvt:

fiv)=15=2-2+2-3+6-1

fVgv)=14=2-2+2-3+6—2

Jadi disimpulkafi(ViVi!) = 2ny + 2n, + 6 —i,1 < i < n,.
d. SisiVZv2:

fWEVA) =11=2+2-3+4-1

fWEVH =10=2+2-3+4—2

fWEV3)=9=2+2-3+4-3

Jadi disimpulkarf (VZV?) =n; + 2n, + 4 —i,1 < i < n,.

Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkamapkarena datanya masih

tunggal.
3. Untukn1 — 2,7’12 = 4,

Dua graf star dengan, = 2,n, = 4 dapat digambarkan sebagai berikut:

Vll Vl2 22
Vi i

Vo Vo

\YAs \% \s

Gambar 3. 7. Dua Graf Star dengan= 2,n, = 4
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Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 2 tge{($,,,S,,) dengan

n, = 2,n, = 4 dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 8. SEM pada Dua Graf Star dengan 2,n, = 4

Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas adalah26.

Jikaf adalah pelabelan super sisi ajaib pada 2 gra{StayS,,,) dengan

titik pusat terhubung oleh satu titik peng@t), dimanan, = 2,n, = 4 maka

diperoleh:

fvh =1 fvivh =17
f) =2 Fvivh =16
f3) =4 FWVEVE) =13
fVi) =5 FVEV2) = 12
fvi) =6 FVEVa) =11
fwi) =7 FVEVE) =10
f(y) =8 f(vivt) =15
fg)=9 f(vgvl) =14
f(v)=3

Berdasarkan pelabelan tersebut, diperoleh hubusejaegai berikut:

f(Vll) =1



f(V21)=2

fUAH=4=2+1+1
f(VH=5=2+1+2
fWH=6=2+1+3
fWAH=7=2+1+4
fWH)=8=2+4+2
fWH=9=2+4+3
f(v)=3=2+1
fivh=17=2-2+2-4+6-1
fVdvH)=16=2-2+2-4+6—2
fVEVH)=13=2+2-4+4—-1
fWEVH) =12=2+2-4+4-2
fVEVH=11=2+2-4+4-3
fVEVH =10=2+2-4+4—4

Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa inéeksit

a. Titik V2
f(V11) =1
f(Vzl) =2

Jadi disimpulkarf (V) = i,1 < i < n,.
b. Titk VZ:

fWH=4=2+1+1

fWH=5=2+1+2

fWH=6=2+1+3

39
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fWAH=7=2+1+4

Jadi disimpulkarf (V2 =ny + 1 +i,1 <i < n,.
c. SisiVivi:

fvh=17=2-2+2-4+6-1

fViVH =16=2-242-4+6—2

Jadi disimpulkafi(ViV!) = 2ny + 2n, + 6 — i,1 < i < n;.
d. SisiV2vz:

fWEVAH) =13=2+2-4+4-1

fWEVH =12=2+2-4+4-2

fWEVH =11=2+2-4+4-3

fWEVEH) =10=2+2-4+4—4

Jadi disimpulkarf (VZV?) =n; + 2n, + 4 —i,1 < i < n,.

Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkamapkarena datanya masih

tunggal.

Dari beberapa contoh di atas, nampak beberapapetddelan super sisi
ajaib untuk dua graf sta(lSnl,Snz) dengan titik pusat terhubung oleh satu titik
pengait(V!) dimanan, = 2,n, = n,, yaitu:

a. Titik V!

n=2n=2= fVH=i

n=2n=3= fVH=i

m=2n=4= fVH=i

Jadi disimpulkarf (V}) = i,1 < i < n,.



b. Titik V2

m=2n,=2= f(VA) =n +1+i
nm=2n=3= f(V)=n+1+i
n=2n=4>fV)=n+1+i

Jadi disimpulkarf (V?) =n; + 1 +i,1 < i < n,.
. Titik Vg
nm=2n=2=fV)=6=2+2+2
n=2n,=3=>fVH=7=2+3+2
n=2n,=4=fV)=8=2+4+2

Jadi disimpulkarf (V) = ny +n, + 2.

. Titik V2
n=2n=2=fWV)=7=2+2+3
n=2n=3=fV3)=8=2+3+3
n=2n,=4=fV3)=9=2+4+3

Jadi disimpulkarf (V#) = n; +n, + 3.

. Sisi Vvt
nm=2n,=2=flViV)=2n+2n,+6—i
n=2n,=3>=>fViV)=2n+2n,+6—1i

n=2n,=4>=fVV)=2n+2n,+6—1i

Jadi disimpulkarf (V§V!) = 2n; + 2n, + 6 —i,1 < i < n,.

. SisiVEv2:

n=2n,=2=fVVA) =n +2n,+4—1i
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n=2n,=3>fVV)=n+2n,+4—1i
n=2n,=4=>fWVV) =n,+2n, +4—1i
Jadi disimpulkarf (V2V23) =n, +2n, + 4 —i,1 < i <n,.
. SisiViv:
n=2m,=2=f(Vv)=11=2+2-2+5
n=2mn,=3>f(VV)=13=2+2-3+5
n=2mn,=4=f(VV)=15=2+2-4+5
Jadi disimpulkarf (V{V?1) = n; + 2n, + 5.

. SisiVgv:

n=2mn,=2= f(VFV)=10=2+2-2+4
n=2mn,=3> f(VPV')=12=2+2-3+4
n=2n,=4> f(VPV')=14=2+2-4+4

Jadi disimpulkarf (V¢V1) = n, + 2n, + 4.

I. Bilangan ajaibk:

n=2%n,=2=2k=20=3-2+3-2+8
n=2n,=3=>k=23=3-2+3-3+8
n=2n=4=>k=26=3-2+3-4+8

Jadi disimpulkark = 3(n; + n,) + 8.

Untuk titik VT belum menampakkan p0|ﬁ.(Vi) karena datanya masih

tunggal.
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3.1.2 Pelabelan Super Sisi Ajaib Untuk 2 Graf $8qr,S,,) Dengann; = 3,
n, = ny,Untuknq, n, Bilangan Asli.

1. UntUkn1 = 3,n2 == 2

Dua graf star dengan, = 3,n, = 2 dapat digambarkan sebagai berikut:

VIQ V2

\VAs

Gambar 3. 9. Dua Graf Star denggn= 3,n, = 2

Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 2 tge{$,,,S,,) dengan

n, = 3,n, = 2 dapat digambarkan sebagai berikut:

15 10
12 11
()
7 (4) 8
13 14 ()

Gambar 3. 10. SEM pada Dua Graf Star dengana 3,n, = 2
Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas ad&lah23.
Jikaf adalah pelabelan super sisi ajaib pada 2 gra{$tars,,) dengan

titik pusat terhubung oleh satu titik peng(alti), dimanan; = 3,n, = 2 maka

diperoleh:

fvhH =1 FVivd) =15



f(Vzl) =2

fvi)=3
fv#) =5
fvi) =6
fVg) =7
fV§) =8
f(v1) =4

Berdasarkan pelabelan tersebut, diperoleh hubusefaagai berikut:

f(V11) =1
f(Vzl) =2
f(V31) =3

fVA=5=3+1+1
fWH=6=3+1+2
fWH=7=3+2+2
fW§)=8=3+2+3
f(v)=4=3+1
fwivh)=15=2-3+2-2+6-1
fVvH =14=2-3+2-24+6—2
fWivi)=13=2-3+2-2+6—3
fWEVEH) =10=3+2-2+4—1

FVRVE) =9=3+2-2+4-2

fFVvH =14
fVivh) =13
fVEVE) =10
fFVEVH =9

f(Vavt) =12

Fvgvt) =11

Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa inéeksith
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a. Titik V!
fvhH) =1
fv) =2
fv3) =3

Jadi disimpulkarf (V}) = i,1 < i < n,.
b. Titik V2

f(VA)=5=3+1+1

fWH=6=3+1+2

Jadi disimpulkarf (V) =n; + 1 +i,1 < i < n,.
c. Sisivivt:

fwvh)=15=2-3+2-2+6-1

fWivH) =14=2-3+2-2+6-2

fiv) =13=2-3+2-2+6-3

Jadi disimpulkafi(ViV!) = 2ny + 2n, + 6 —i,1 < i < n,.
d. SisiVgvZ:

fWVEVA) =10=3+2-2+4—1

fWEVH =9=3+2-2+4-2

Jadi disimpulkarf (VZV?) =n; + 2n, + 4 —i,1 < i < n,.

Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkamapkarena datanya masih

tunggal.
2. Untukn,; = 3,n, = 3.

Dua graf star dengan, = 3,n, = 3 dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3. 11. Dua Graf Star dengan= 3,n, = 3

Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 2 tge{ s, ,S,,) dengan

n, = 3,n, = 3 dapat digambarkan sebagai berikut:

&
77 12
20 P Vil
8 @ 9
15 16 10 11
@ ®

Gambar 3. 12. SEM pada Dua Graf Star dengaa 3,n, = 3

Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas ad&lah26.

Jikaf adalah pelabelan super sisi ajaib pada 2 gra{$fars,,) dengan

titik pusat terhubung oleh satu titik peng(aiti), dimanan, = 3,n, = 3 maka

diperoleh:

f) =1 Fivd) =17
f3) =2 Fvivh) =16
fvi) =3 Fvivd) =15
fVg) =5 FVRVE) = 12
fvi)=6 FV2v2) =11

fWs) =7 FVEVE) =10
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fVg) =8 fF(vivy) = 14

fWH =9 f(vgv?) =13
fvh) =4

Berdasarkan pelabelan tersebut, diperoleh hubusejaagai berikut:
fhH =1

fy) =2

fWs) =3

fWAH=5=3+1+1

fWAH =6=3+1+2
fWH=7=3+1+3
fWH)=8=3+3+2

fW@) =9=3+3+3
fv)=4=3+1
fVvhH=17=2-3+2-3+6—-1
fVvH =16=2-3+2-3+6—2
fVgvih)=15=2-3+2-3+6—3
fWgv)=12=3+2-3+4—-1
fWEVA)=11=3+2-3+4-2
f(VEV3) =10=3+2-3+4-3

Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa inéeksith

a. Titik V:

47



48

f(V11) =1
f(Vzl) =2
f(V31) =3

Jadi disimpulkarf (V') =i,1 <i <n,.
b. Titik V2

fWAH)=5=3+1+1

fWAH =6=3+1+2

fWH=7=3+1+3

Jadi disimpulkarf (V3 =n; + 1+ 0,1 <i < n,.
c. SisilgVit:

fwivh=17=2-3+2-3+6-1

fWVVH =16=2-3+2:346—2

fWVH =15=2-3+2:3+6—3

Jadi disimpulkarf (V4V!) = 2n; + 2n, + 6 —i,1 < i < n,.
d. SisiV2Vv2:

f(VEVR)=12=3+2-34+4-1

fWEVH =11=34+2-3+4-2

f(VEV3) =10=3+2-3+4-3

Jadi disimpulkarf (VZV?) =n; + 2n, + 4 —i,1 < i < n,.

Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkaapkarena datanya masih

tunggal.
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3. Untukn; = 3,n, = 4.

Dua graf star dengany, = 3,n, = 4 dapat digambarkan sebagai berikut:

Vi i
f/i@
% V-2

Gambar 3. 13. Dua Graf Star denggn= 3,n, = 4

\VAS

Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 2 ¢maf($, ,S,,) dengan

n, = 3,n, = 4 dapat digambarkan sebagai berikut:

19
16 1
° &
17 18

Gambar 3. 14. SEM pada Dua Graf Star dengan 3,n, = 4

Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas ad&lah?29.

Jikaf adalah pelabelan super sisi ajaib pada 2 graf{${ars,,) dengan

titik pusat terhubung oleh satu titik peng(aiti), dimanan, = 3,n, = 4 maka

diperoleh:
fhH) =1 Fvivh) =19
fv)) =2 Fvivd) =18

fv3) =3 FVAvH =17



fvi) =5
fvi) =6
v =7
fve) =8
fVg)=9
fV§) =10
f(v) =4

Berdasarkan pelabelan tersebut, diperoleh hubusejaagai berikut:

f(V11) =1
f(Vzl) =2
f(V31) =3

fWH=5=3+1+1
fWH=6=3+1+2
fWH=7=3+1+3
fVAH=8=3+1+4
fWH)=9=3+4+2
f(V)=10=3+4+3

fv) =4=3+1

fVivH) =19=2-3+2-44+6-1
fVivH) =18=2-3+2-44+6-2
fVivH) =17=2-3+2-4+6-3

FVRVE) =14=3+2-44+4—1

FVEVE) = 14
fVEvE =13
fVEV2) =12
fFRvH =11
f(vavh) = 16

f(vgvt) =15
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fWEVH) =13=3+2-4+4-2
fVEV3)=12=3+2-4+4-3
fVEVAH =11=34+2-4+4+4—-14

Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa inéeksitb

a. Titik V!
fvhH) =1
fv}) =2
f(vi) =3

Jadi disimpulkarf (V) = i,1 < i < n,.
b. Titik V?:

fWAH=5=3+1+1

fWH=6=3+1+2

fWH=7=3+1+3

fVA)=8=3+1+4

Jadi disimpulkarf (V2) =ny + 1 +i,1 < i < n,.
c. SisiVgVit:

fwivh=19=2-3+2-4+6-1

fVivH =18=2-34+2-4+6—2

fVivh=17=2-3+2-4+6-3

Jadi disimpulkafi(ViV!) = 2ny + 2n, + 6 —i,1 < i < n,.
d. SisiVZvi:

fVEVA)=14=3+2-4+4—1

FVRVE) =13=3+2-4+4—2
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fWEV3)=12=3+2-4+4-3
fWEVAH) =11=3+2-44+4—4

Jadi disimpulkarf (V2V?) =n, +2n, + 4 —i,1 <i < n,.

Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkamapkarena datanya masih

tunggal.

Dari beberapa contoh di atas, nampak beberapapetddelan super sisi
ajaib untuk dua graf stdis, , S,,) dengan titik pusat terhubung oleh satu titik
pengait(V'1) dimanan, = 3,n, = n,, yaitu:

a. Titik V!

i = i = R T

RSN =GR = |

n=3n=4= fV)=i

Jadi disimpulkarf (V) = i,1 < i < n;.

b. Titik V3

n=3n,=2= fVA)=n+1+i

nm=3n=3=fVA)=n+1+i

n=3n,=4=>f(V)=n+1+i

Jadi disimpulkarf (V2) =ny + 1 +i,1 < i < n,.

c. TitikVg:
n=3n,=2=f(a)=7=3+2+2
n=3n,=3=f(a;) =8=3+3+2

n1=3,n2=4=>f(0(0)=9=3+4+2
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Jadi disimpulkarf (V) = ny +n, + 2.

. TitikVZ:

n=3m=2= f(fy)=8=3+2+3
n=3m=3=f(B))=9=3+3+3
n=3m=4=f(B)=10=3+4+3

Jadi disimpulkarf (V#) = n; +n, + 3.

. SisiViVi:
n=3n,=2=fViV)=2n+2n,+6—1i
n=3n,=3>=>fWViV) =2n,+2n, +6—1i
nm=3n=4=fViV)=2n+2n,+6—i
Jadi disimpulkarf (V{V!) = 2n; + 2n, + 6 —i,1 < i < n,.
SisiVEVE:
n=3n,=2=fVVH)=n+2n,+4—1i
n=3n,=3=>fVV)=n+2n,+4—1i
ny=3n,=4>fVEV) =n, +2n, +4—1i
Jadi disimpulkarf (VZV{) =n; +2n, + 4 —i,1 < i < n,.
. Sisiviv:
n=3n,=2=f(qu)=12=3+2-2+5
n=3n,=3=f(aqpu) =14=3+2-3+5
n=3n,=4=f(aqu) =16 =3+2:-4+5
Jadi disimpulkarf (V{V1) = ny + 2n, + 5.

. SisiVgve:
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n=3n,=2= f(ou)=11=3+2-2+4
n=3n,=3= f(fou)=13=3+2:-3+4
n,=3n=4= f(fou)=15=3+2-4+4
Jadi disimpulkarf (V¢V1) = ny + 2n, + 4.

I. Bilangan ajaibk:
n=3n,=2=>k=23=3-3+3-2+8
n=3n,=3=2k=26=3-3+3-3+8
n,=3n,=4=>k=29=3-3+3-4+8

Jadi disimpulkark = 3(n; + n,) + 8.

Untuk titik VX belum menampakkan polA (V1) karena datanya masih

tunggal.

3.1.3 Pelabelan Super Sisi Ajaib Untuk 2 Graf $8&r,S,,) Dengann, = 4,
n, = n, Untukn,,n, Bilangan Asli.

1. Untukn1 - 4‘,n2 = P

Dua graf star dengan, = 4,n, = 2 dapat digambarkan sebagai berikut:

Vi Vs Vi
v i
Vo Vo
2 & \ZA
a 3 2

Gambar 3. 15. Dua Graf Star denggn= 4,n, = 2
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Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 2 tge{ %, ,S,,) dengan

n, = 4,n, = 2 dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 16. SEM pada Dua Graf Star dengaa 4,n, = 2

Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas adalah26.

Jikaf adalah pelabelan super sisi ajaib pada 2 graf{${ars,,) dengan

titik pusat terhubung oleh satu titik peng(a{i'ti), dimanan; = 4,n, = 2 maka

diperoleh:

fvh =1 fvivh =17
f() =2 Fvivh =16
f(v3) =3 Fivh =15
fH) =4 Fivh =14
f) =6 FV2V2) =11
fi)=17 FVEVE) =10
f(Vg) =8 f(vivl) =13
fvg)=9 fF(vgvh) = 12
f(v)=s

Berdasarkan pelabelan tersebut, diperoleh hubusejzegai berikut:

f(Vll) =1



f(Vzl) =2
f(V31) =3
f(V41) =4

fWAH=6=4+1+1
fWH=7=4+1+2
fWH)=8=4+2+2

fWH =9=4+2+3
fv)=5=4+1
fVvH=17=2-4+2-2+6-1
fVivH =16=2-442-24+6—2
fVivH) =15=2-4+4+2-2+6-3
fVIVD) =14=2-4+2-2+6—4
fVVAH =11=44+2-2+4-1
fVEVH =10=4+2-2+4-2

Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa ineeksit

a. Titik V!
fvh) =1
fv) =2
fVs3) =3
fWH =4

Jadi disimpulkarf (V) = i,1 <i < n,.
b. Titk VZ:

fVA=6=4+1+1
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fUWRD=7=4+1+2

Jadi disimpulkarf (V2) =n; + 1 +i,1 < i < n,.
c. SisiVivt:

FVVD =17=2-4+42-2+6—1

FVAVD) =16=2-4+42-2+6—2

FVVH) =15=2-4+42-2+6—3

FVV) =14=2-4+42-2+6—4

Jadi disimpulkafi(VgV) = 2n; + 2n, + 6 —i,1 < i < n,.
d. SisiVgva:

FVRVA) =11=4+2-2+4—1

FVRV2) =10=4+2-2+4—2

Jadi disimpulkarf (VZV?) =n; + 2n, + 4 —i,1 < i < n,.

Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkamapkarena datanya masih

tunggal.
2. Untukn1 — 4‘,7’12 = 3.
Dua graf star dengan, = 4,n, = 3 dapat digambarkan sebagai berikut:

1 1 2
Vi V. 1

Gambar 3. 17. Dua Dua Graf Star dengar= 4,n, = 3
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Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 2 taef($,,,S,,), dengan

n, = 4,n, = 3 dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 18. SEM pada Dua Graf Star dengaa 4,n, = 3

Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas ad&lah29.

Jikaf adalah pelabelan super sisi ajaib pada 2 gra{$fars,,) dengan

titik pusat terhubung oleh satu titik peng@t), dimanan, = 4,n, = 3 maka

diperoleh:

fhH) =1 Fvivh =19
fvy) =2 fvivh =18
fv3) =3 fivd) =17
fV) =4 Fvivh =16
fvi) =6 FVEVE) =13
fwvi)=7 FVEV2) = 12
fVs) =8 FVEV2) =11
fvs)=9 f(vavt) =15
fv@) =10 f(vgvt) =14

fvt) =5



Berdasarkan pelabelan tersebut, diperoleh hubusejzegai berikut:

fv) =1
fv3) =2
fv3) =3
fV) =4

fWAH=6=4+1+1
fWH=7=4+1+2

fWiH)H =8=4+1+3
fWH=9=4+3+2

fWH =10=4+3+3
f(v)=5=4+1
fivh=19=2-4+2-3+6-1
fWiv)=18=2-4+2-3+6—2
fVgvH)=17=2-4+2-3+6-3
fWvh)=16=2-4+2-3+6—4
fWEv)=13=4+2-3+4-1
fWEVH =12=4+2-34+4-2
fVEVH =11=4+2-3+4-3

Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa indeksitb

a. Titik V!
f(Vll) =1
f(Vzl) =2

f(V31) =3
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f(V41):4'

Jadi disimpulkarf (V}) = i,1 <i < n,.
b. Titik V?:

fWAH=6=4+1+1

fWH=7=4+1+2

f(WiH) =8=4+1+3

Jadi disimpulkarf (V2) =ny + 1 +i,1 < i < n,.
c. SisiVaVit:

fwivhH=19=2-4+2-3+6-1

fWv)=18=2-4+2-3+6—2

fWvi) =17=2-4+2-3+6—-3

fWvhH)=16=2-4+2-3+6—4

Jadi disimpulkafi(ViVi!) = 2ny +2n, + 6 —i,1 < i < n,.
d. SisiVZV?:

fWEvEH)=13=4+2-3+4—-1

fWEVH =12=4+2-3+4-2

fWEvH =11=4+2-3+4-3

Jadi disimpulkarf (VZV?) =n; + 2n, + 4 —i,1 < i < n,.

Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkamapkarena datanya masih

tunggal.
3. Untukn1 = 4‘,7’12 =4,

Dua graf star dengan, = 4,n, = 4 dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3. 19. Dua Graf Star denggn= 4,n, = 4

Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 2 taef$,,,S,,), dengan

n, = 4,n, = 4 dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 20. SEM pada Dua Graf Star dengaa 4,n, = 4

Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas ad&lah32.

Jikaf adalah pelabelan super sisi ajaib pada 2 gra{$sfars,,) dengan

titik pusat terhubung oleh satu titik peng(aiti), dimanan, = 4,n, = 4 maka

diperoleh:

fh) =1 Fvivh) =21
f3) =2 Fvivh) =20
fvi) =3 Fvivd) =19
fi) =4 Fvivd) =18
f) =6 f(VEV2) = 15

fW) =7 FVEVE) = 14
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f(V32) =38

fV2) =9
f(Vg) =10
fvg) =11
f(vt)=s

Berdasarkan pelabelan tersebut, diperoleh hubusejaagai berikut:

fr) =1
fvy) =2
fvs) =3
fVe) =4

fVH)=6=4+1+1
fWH=7=4+1+2
f(VH)=8=4+1+3
fWH)=9=4+1+4
fVH)=10=4+4+2

fVH) =11=4+4+3
f(r)=5=4+1

fVivh) =21=2-44+2-44+6-1
fVAVH =20=2-442-4+6—2
fViVvH =19=2-44+2-4+6-3
fVAVH =18=2-44+2-4+6—4

fWEVA)=15=4+2-44+4—1

fV§vs) =13
fEVE) =12
fFViv) =17

f(vgvh) = 16
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fWEVH =14=4+2-4+4-2
fWEvH) =13=4+2-4+4-3
fVEVAH =12=44+2-4+4+4—14

Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa inéeksitb

a. Titik 1}
fvi) =1
fv) =2
fvs) =3
fVa) =4

Jadi disimpulkarf (V') =i,1 <i <n,.
b. Titik V?:

fWAH=6=4+1+1

fWAH=7=4+1+2

fWiH)H =8=4+1+3

fVAH=9=4+1+4

Jadi disimpulkarf (V?) =n; + 1 +i,1 < i < n,.
c. SisiVyVi:

fVVH =21=2-442-4+6-1

fVAVH =20=2-442-4+6—2

fVivH =19=2-442-4+6-3

fVvH =18=2-4+2-4+6—4

Jadi disimpulkafi(ViV!) = 2ny +2n, + 6 —i,1 < i < n,.

d. SisiVZVv3:



64

fVEVH) =15=4+2-4+4—-1
fWEVH) =14=4+2-44+4-2
f(VEVA) =13 =4+2-4+4-3
fVEVH) =12=4+2-4+4—4

Jadi disimpulkarf (V@V?) =n, +2n, + 4 —i,1 < i < n,.

Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkamapkarena datanya masih

tunggal.

Dari beberapa contoh di atas, nampak beberapapetddelan super sisi
ajaib untuk dua graf stas,{ dans,,,) dengan titik pusat terhubung oleh satu titik
pengait(V?1), dimanan, = 4,n, = n,, yaitu:

a. Titik V1

ik = iy = = (S e

n=4n,=3= fVH=i

nm=4n,=4= fVH) =i

Jadi disimpulkarf (V) = i,1 <i < n,.

b. Titik V:

n=4n,=2= fV)=n+1+i

m=4n,=3= fVH=n+1+i

m=4n,=4=>f(VA)=n +1+i

Jadi disimpulkafi( V) =n; +1+1i,1 <i < n,.

c. Titik Vg

n=4n,=2=fV)=8=4+2+2



na=4n,=3=fV)=9=4+3+2
n=4n,=4=fVH)=10=4+4+2

Jadi disimpulkarf (V1) =n, + n, + 2.

. Titik V2
n=4n,=2>=>fVH)=9=4+2+3
n=4n,=3=fV3)=10=4+3+3
n=4n,=4=fVH)=11=4+4+3

Jadi disimpulkarf (V¢) = n; +n, + 3.

. SisiViVi:
n=4n,=2>=>fVV)=2n+2n,+6—1i
n=4n,=3>=>fVV)=2n+2n, +6—1i
nm=4n,=4=fViV})=2n+2n,+6—i
Jadi disimpulkarf (V4V!) = 2n; + 2n, + 6 —i,1 < i < n,.
SisiVEVE:
n=4n,=2=fVV)=n+2n,+4—1i
n=4n,=3>fWVV) =n,+2n, +4—1i
m=4n,=4=fVV)=n +2n, +4—i
Jadi disimpulkarf (VZVZ) =n; +2n, + 4 —i,1 < i < n,.
. SisiVavT:
n=4n,=2>f(ViV)=13=4+42-2+5
ny=4n,=3>f(ViV)=15=4+2-3+5

n=4n,=4>f(VV)=17=4+2-4+5
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Jadi disimpulkarf (V{V1) = ny + 2n, + 5.

h. SisivZv?:
n=4n,=2> f(BV)=12=4+2-2+4
n=4n,=3> f(VFV)=14=4+2-3+4
n=4n,=4> f(VPV')=16=4+2-4+4
Jadi disimpulkarf (VZV1) = ny + 2n, + 4.

I. Bilangan ajaibk:
n,=4n,=2=>k=26=3-2+3-2+8
n=4n=3=>k=29=3-2+3-3+4+8
n=4n,=4=>k=32=3-2+3-4+8
Jadi disimpulkark = 3(n, + n,) + 8.

Untuk titik VT belum menampakkan pol&(V1) karena datanya masih

tunggal.

Dengan demikian, kita dapatkan pola pelabelan ssigsegjaib untuk dua
graf star §,,,S,,) dengan titik pusat terhubung oleh 1 titik peng&it), seperti
berikut:

a. Bilangan ajaibk:

n,=2,n,=n,>k=3mn;+n,)+8

n,=3n,=n,>k=3n,+n,)+8

n=4n=n,=>k=3n,+n,) +8

Jadi disimpulkark = 3(n; + n,) + 8.



b. Titik padag:

Tabel 3.1 Pola Pelabelan Titik pada Dua Graf Star

JUMLAH TITIK | TITIK V: TITIK VZ: TITIK V§: TITIK V3 TITIK V1
UJUNG S,

n=2n=n | fH=i|f(VD=n+1+i| fVg)=n+n,+2 | f(V5) =n, Hh, +3 f(VT)=3=2+1

nm=3m=n | fV)=i|f(V)=m+1+i| fV)=n+n+2 | f(V§)=n £n, +3 f(Vi)=4=3+1

m=4n=n | fV)=i|f(V)=m+1+i| fV)=n+n+2 | f(V§)=n Fn, +3 f(Vi)=5=4+1
Disimpulkan | f(V) =i [ f(V)=m+1+i | fV) =n+np+2 | f(V{) =ny 92 +3 fv) =n, +1

c. Sisi padd:

Tabel 3.2 Pola Pelabelan Sisi pada Dua Graf Star

JUMLAH TITIK sisivivi: SISI V2vZ: SIsivivt: sisI V2vi;
UJUNG S,

n1 = Z,nz = nz

fWVQVH) =2ny +2n, + 6 —i | f(VGVE) =ny +2n, +4—i | f(VAVD) =n, +2n, +5 | fF(VEVY) = ny + 2n, + 4

n=3n,=n, | f(GVi')=2n+2n, + 6 —i | f(VGVA) =ny +2n, +4—i | f(VEVTY) =n, +2n, +5 | f(VEVT) =n;, +2n, + 4

n, =4,n, =n, f(VolVl-l)=2n1+2n2+6—i f(VOZViZ):n1+2n2+4—i f(VolVi)=n1+2n2+5 f(VOZVi)=n1+2n2+4

Disimpulkan | f(VoV") = 2n, +2n, +6 —i | f(VgV2) =ny +2np +4—i | f(ViVD) Eny +2n, +5 | fF(VEVD) =ny +2n, + 4
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Dari pola yang telah di dapatkan di atas, dapaddihanakan dalam pola

dibawah:

a. Titik v/
j=1= f() =i, 1<i<n
j=2=2fWVH)=n+1+i, 1<i<n,

Jadi disimpulkaf (V) =nj_; + -1 +i,1<i<n;,1<j<2.
b. Titik v/

j=1= fUH) =n,+n, +2

j=2= fVH) =n+n,+3

Jadi disimpulkarf (V) = ny +n, + G+ 1),1 < j < 2.
c. Titik V!

l=1=f(V)=n+1

Jadi disimpulkarf (V1) = n; + 1, [ = 1.
d. SisiVgVt

Diperoleh pola untulf (ViV!) = 2ny +2n, + 6 — i, 1 < i < n;.
e. SisiVgVv?

Diperoleh pola untuf (VZV7) =nq +2n, +4—i,1 < i < n,.
f. Sisiy/vl

j=1l=1=f(Viv)) =n, +2n, +5

j=20=1=f(VV) =n, +2n, +4

Jadi disimpulkarf (V/ V) = ny + 2ny, +7 - (G +0),1<j<2,1=1.
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Dari beberapa contoh di atas, dapat diambil selbkamatektur sebagai

berikut;
Teorema 3.1:

Dua graf star &,,, S,,) dengan titik pusat terhubung oleh satu titik

pengait, untuk setiap,, n, bilangan asli adalah super sisi ajaib dengan aotest

Bukti:

Pelabelan super sisi ajaib pada grapmerupakan pelabelan total
sisi ajaib yang memetakdn ke himpunan(1, 2,3, ...,p}. Pelabelan total
sisi ajaib pada suatu graghdengan ordep dan ukurarng adalah fungsi
bijektif f dari V UE ke himpunan bilangan bulat {1, 2, 3, .n+ q}
sedemikian hingga untuk masing-masing sigi di G berlaku f(x) +
f(xy) + f(y) =k, dengan k konstanta. Maka untuk membuktikan
teorema 3.1 perlu ditunjukkan bahwa :

i) Pola pelabelan davi(¢) danU(G) adalah fungsi.

i) Pola pelabelan daW(G) danU(G) adalah fungsi bijektif dariV U E
ke himpunan bilangan bulat {1, 2, 3, p.;+ gq}.

iil) Untuk masing-masing sisiy di G berlakuf (x) + f(xy) + f(y) = k.

iv) Pola pelabelad memetakar? ke himpunar1,2,3, ..., p}.

Misalkan:

V(G) = (VL V3V, . VL VE VR VE, L V2 Ve, Ve v



dimana:
V4. titik pusatV1(G)
VL V3, Vs, ., Ve itk ujung V(G)
VZ: titik pusatV?(G)
VE, VS, VE, .., V2 titik ujung V2(G)
V1 titik pengait antar&danVZ.
E(G) = {VaVi, Vivi, .., VeVL; VEVR,V3VE, ..., V3V Vv, vavi]
Sehingga diperoleh:
p=n,+n,+3, q=ny +n,+ 2.
dan p+tgq=(n;+n,+3)+(ny +n,+2)
=2(ny+ny)+5

Graf (S,,,Sy,) dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 21. Dua Graf Star dengan Titik Pusat

Terhubung oleh 1 Titik Pengait

Dengan pelabelan sebagai berikut:
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n+n,+2

@é . O

- .
n+n,+1 n +4

Gambar 3. 22. SEM pada 2 Graf Star dengan TitgaP

Terhubung oleh 1 Titik Pengait

Terdapat pola pelabelan giafsebagai berikut:

L f(V)=n +(-D+i1<i<n,1<j<2

N

Cf) = An,+G+1),1< <2

w

CfH = +l=1

SN

CfWV =2n+2n,+6—i,1<i<n

(9]

CfVEVA =n +2n,+4—i,1<i<n,

(o)}

CfV) =+ 2n, +7-(G+D,1<j<2,1=1

i) Akan ditunjukkan bahwa pola pelabeld¢) danU(G) adalah fungsi.
Sesuai dengan definisi fungsi, suatu funfislari X ke Y, adalah
aturan yang memetakan setiap tepat satu elexn@ada elemery.

Sehingga dari definisi tersebut sudah jelas menikarktbahwa pola

pelabelarV (G) dan U(G) adalah fungsi
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i) Akan ditunjukkan bahwa pola pelabel&fG) danU(G) adalah fungsi
bijektif f dari V(G) U E(G) ke himpunan bilangan bulat {1, 2, 3, ...

p+q}

1. Fungsi injektif.

A. Untuk titik di G.

1. Titik v/
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésitidani,, j; dan
oo jika (V1) = £(/?) makaiy = iz, j1 = jz.

Diketahuif (V) =n,_; + j— 1) +i,denganl < i <n;, 1 <j < 2.

Untuk 1<i, <m,1<i,<ndani<j, <21<j,<2.
Karenaf(Vl.fl) = f(ViiZ), maka diperoleh:

M+ G —D+i =n_ + G,-1)+i,

n,_,tihti=n, +j+i;
J1=Jni =1
2. Titik 1/ :

Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésijii danj,, jika
F") = (%) makajy = .
Diketahuif (V) = ny +n, + (j + 1), dengan1 < j < 2.

Untuk1<j,<21<j,<2.
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Karena f (V") = £(V;?), maka diperoleh:
nt+n,+j;+1 =n+n,+j,+1
Jan=—"2
3. Titik V%:
Diketahuif (V') = n, + I, danl = 1.

Karena | = 1, pola untuk titik V! bisa ditulis f(VI) = n, + 1,
sehingga sudah jelas injektif.
B. Untuk sisi diG
1. SisiVgVi
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésiti dani,, jika
fFavi) = F(VgVi ) makai; = iy.
Diketahuif (V4 V1) = 2ny + 2n, + 6 — i, denganl < i < n,.
Untuk 1 < i; < nq,danl < i, < ny.
Karena f (Vg Vi) = f(Vy Vi), maka diperoleh:
2ni+2n,+6—-1i;,=2n,+2n,+6 — i,
i, =i,
2. SisiVEV?
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésiti dani,, jika
f(VOZVii) = f(Vonii) makai; = iy.
Diketahuif (V2V?) = ny + 2n, + 4 — i, denganl < i < n,.

Untuk 1 < il < n,, dan1l < iz < n,.
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Karena f (ViV?) = f(V§V{), maka diperoleh:
n+2n,+4—-i;=n+2n,+4-1,
i, = iy
3. SisiV/v!
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pégitidanj,, I, dan
L, jika £ (V' V1) = f(v/?VE) makaj, = j,, [, = L.
Diketahui f(V/Vl) =ny +2n,, +7 — (G +1), dengarl <j <2,
danl = 1,
atauf (V/ V1) = ng + 2n, +7 = (j + 1).
Untuk1<j, <21<j,<2.
Karenaf (V;'v1) = f(v/>V?1), maka diperoleh:
n+2n+7—-(;,+1)=n,+2n,+7-(,+1)
=P

Dengan demikianf merupakan fungsi injektif daii (G) U E(G) ke

{1,2,3,...,p + q}.
2. Fungsi surjektif.

Sesuai dengan definisi surjektif, suafft X —» Y dikatakan
surjektif jika untuk setiapy € Y, terdapatx € X sedemikian hingga
f(x) =y. Prapeta untuk pelabelanV(G)danU(G) adalah

{1,2,3,..,p + q}. Sehingga, untuk setiap bilangan adi pasti



75

mempunyai pasangan di kodomainnya. Dengan demikiaseh jelas

menunjukkan bahwa pola pelabel&fz) danU(G) adalah surjektif.

Karena pola pelabelai (G) danU(G) injektif juga sekaligus
surjektif, maka pola pelabeld(G) danU(G) bijektif.
iii) Akan ditunjukkan bahwa untuk masing-masing sigidi G berlaku
fO)+flxy) +fy) = k.

a. Untuk sisiVgV; di G diperoleh:

f) + f(VevH) + f(VH

=3n, +3n,+8
b. Untuk sisiVZV? di G diperoleh:
fUH +FWVgVH + V)
= +n,+3)+(ny +2n,+4—i)+(n; +1+10)
=3n, +3n, +8

c. Untuk sisiV/V? di G diperoleh:

FV)+ Fvy) + Fvh
= +n,+G+D]+[ng+2n,+7 - (G + 1)]

+ [n, + 1]

=3n1+3n2+8
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JadiG adalah super sisi ajaib dengan bilangan ajaib:

k=3n1+3n2+8

iv) Akan ditunjukkan bahw# (V) memetakarv ke{1,2,3, ..., p}.

b)

Titik V7
Diketahuff (V) =n_; + (j— 1) +i,denganl < i <n;, 1 <j < 2.
Karenal < i < n;, maka diperoleh:
e+ G—D]+1<[nj 1+ G=1)] +i
<[+ G —D]+n
R Tt (G = el
1<nj +j<n 4 +(-D+isn_+(G-D+n
<ng+n,+3
IR<"T 45 ("7 A8 §rd. PNt 1 R
Jadi1l < f(V)) < p.
Titik
Diketahuif (V;) = ny + n, + (j + 1), denganl < j < 2.
Karena 1 < j < 2, maka diperoleh:
(M+n,+ 1) +1<(+n+D)+j<(n+n,+1)+2
n+n,+2<n+n+G+1)<n +n,+3
nm+n,+2<n+n,+(G+1)<n; +n,+3
l<n+n,+2<n+n,+(G+1)<n +n,+3
l<n+n+(G+1)<n +n,+3

Jadi1l < f()) < p.
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c. Titik V!

Diketahuif (V') = n, + [, danl = 1.

Denganl = 1, pola untuk titik V! bisa ditulisf (V1) = n; + 1.

Karenal < n; + 1 < n; + n, + 3, maka diperoleh:

L<f(v)<p
Jadi terbukti bahw@ memetakarv ke{1,2,3, ..., p}.
Dari point (i), (ii), (i) dan (iv) telah terbdi bahwa grafG

memenuhi syarat-syarat pelabelan super sisi ajd#ghingga grafG

merupakan super sisi ajaib.

3.2Pelabelan Pada 3 Graf Sta(s,,,, S,,, S»,) Dengan Titik Pusat Terhubung

Oleh Satu Titik Pengait
1. Untukn1 - 2,7’12 = 2,n3 = 2.

Tiga graf star dengam; = 2,n, = 2,n; = 2 dapat digambarkan

sebagai berikut:

Vll Ovlz O V13
vi V2 V2

A ) 1) : O C) V03

Oyz O ys

\G

Gambar 3. 23. Tiga Graf Star denggn= 2,n, = 2,n; = 2
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Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 3 gaaf (S, ,Sy,,Sn,)

dengam, = 2, n, = 2,n; = 2 dapat digambarkan sebagai berikut:

® @ ©O)

Gambar 3. 24. SEM pada 3 Graf Star dengas 2,n, = 2,n, = 2

Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas adalah31.

Jika f adalah pelabelan super sisi ajaib pada 3 graf($tarS,,, Sn,)
yang antara titik pusatnya dihubungkan dengan t@tupengait, dimanan; =

2,n, = 2,n, = 2 maka diperoleh:

fhH) =1

f3) =2

fVAH=4=2+1+1
fWH=5=2+1+2
fVH=7=2+2+2+1
fVH=8=2+2+2+2
fgvh=21=2-2+2-2+2-2+10-1
fVvH =20=2-2+42-2+2-2+10-2
fVEVA)=17=2+2-2+2-2+8-1

FVRVE) =16=2+2-242-2+8—2



fOVH =13=2+2+2-2+6—-1
fgVH=12=2+2+2-24+6-2
fViv)=19=2+2-2+2-2+49
f(vgvl)=18=2+2-2+2-2+8
f(VEv?)=15=2+2+2-2+7
fVv3) =14=2+2+2-2+6
fWH)=9=2+2+2+3
fWH=10=2+2+2+4
fWH=11=2+2+2+5
fv)=3 =2+1
f(v)=6=2+2+2

Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa inéeksito

a. Titik V1
f(V11) =1
f(Vzl) =2

Jadi disimpulkarf (V) =i,1 <i <n,.
b. Titik V2:
fUAH=4=2+1+1
fWH=5=2+1+2
Jadi disimpulkarf (V2) =ny + 1 +i,1 < i < n,.
c. Titik V3:

fWH=7=2+2+2+1
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fW=8=2+2+2+2

Jadi disimpulkarf (V3) =ny +n, +2+i,1 <i < n,.
d. Sisivivt

fVv) =21=2-242-2+2-2+10-1

fVV) =20=2-242-2+2-2+10-2

Jadi disimpulkarf (VgV}) = 2n; + 2n, + 2ng + 10 —i,1 < i < n,.
e. SisiViVvZ:

fWEVE) =17=2+2-2+2-2+8—-1

fVEVH) =16=2+2-2+2-2+8~-2

Jadi disimpulkarf (VZV?) =ny + 2n, + 2n3+ 8 —i,1 < i < n,.
f. SisiV3v?:

fOBV)=13=2+2+2-2+6-1

fWvH)=12=2+2+2-2+6-2

Jadi disimpulkarf (V§V3) =n; +n, +2n3+ 6 —i,1 < i < ns.

Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkamapkarena datanya masih

tunggal.
2. UntUlel = 2,n2 = 2,713 = 3.

Tiga graf star dengam; = 2,n, = 2,n; = 3 dapat digambarkan

sebagai berikut:
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Gambar 3. 25. Tiga Graf Star denggn= 2,n, = 2,n; = 3

Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 3 daaf(S,,,Sy,, Sn,)

dengam; = 2,n, = 2,n; = 3 dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 26. SEM pada 3 Graf Star dengag 2,n, = 2,n, =3

Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas ad&lah34.

Jika f adalah pelabelan super sisi ajaib pada 3 graf(s$tarS,,,, Sn,)
yang antara titik pusatnya dihubungkan dengan t@tupengait, dimanany,; =

2,n, = 2,n, = 3 maka diperoleh:

fvi) =1

fvy) =2
fWAH=4=2+1+1
fWH=5=2+1+2
fW=7=2+2+2+1

fV)=8=2+2+2+2
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fW3)=9=2+2+2+3
fVgvi)=23=2-2+2-242-3+10-1
fViv)=22=2-2+42-242-3+10-2
fWEVE)=19=2+2-2+2-3+8—-1
fVEVH) =18=2+2-2+2-3+8-2
fWV)=15=2+2+2-3+6—1
fWV)=14=2+2+2-3+6—2
fV§V3) =13=2+2+2-3+6—3
f(Vgv)=21=2+2-2+2-3+49
f(vgvl)=20=2+2-2+2-3+8
f(VEv3) =17=2+2+2-3+7
f(V§v?)=16=2+2+2-3+6
fVH=10=2+2+3+3
fWH=11=2+2+3+4
fWH=12=2+2+3+5
fv)=3=2+1

f(V)=6=2+2+2

Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa ineeksith

a. Titik Vi
f(V11) =1
f(Vzl) =2

Jadi disimpulkarf (V) = i,1 < i < n;.
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. Titik V7

fWAH=4=2+1+1

fWH=5=2+1+2

Jadi disimpulkarf (V2) =ny + 1 +i,1 < i < n,.

. Titik V2

fH=7=2+2+2+1
fWH=8=2+2+2+2
fWH=9=2+2+2+3

Jadi disimpulkarf(V3) =n; +n, + 2 +i,1 <i < ns.
. SisiVy vl
fwivh)y=23=2-2+2-2+2-3+10-1
fWav)=22=2-2+2-24+2-3+10-2

Jadi disimpulkarf (V;V}) = 2ny + 2n, + 2n; + 10— i,1 < i < n,.
. SisiVEV2:

fVEVH)=19=2+2-2+2-3+8-1
f(VEVH)=18=2+2-2+2-3+8-2

Jadi disimpulkarf (VZV?) =n, + 2n, + 2ng + 8 —i,1 < i < n,.
SisiV@V3:

fV3V3)=15=2+2+2-3+6-1
fWVH)=14=2+2+2-3+6—2
fVgv3)=13=2+2+2-34+6-3

Jadi disimpulkarf (VZV?) =ny +n, +2ng + 6 —i,1 < i < ng.
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Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkamapkarena datanya masih
tunggal.

3. Untukn, =2,n, =2,n, = 4.

Tiga graf star dengam; = 2,n, = 2,n; = 2 dapat digambarkan

sebagai berikut:

\% Q Tvl’ V2 Owvg
¥ V2 NE
v 2‘ N3 VZ7

AV

\VAS

Gambar 3. 27. Tiga Graf Star denggn= 2,n, = 2,n; = 4

Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 3 @f$s,, S, S»,) dengan

n, = 2,n, = 2,n; = 4 dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 28. SEM pada 3 Graf Star dengas 2,n, = 2,n, =4

Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas adalah37.

Jika f adalah pelabelan super sisi ajaib pada 3 graf($tarS,,, S»,)

antara titik pusatnya dihubungkan dengan si#upengait, dimanan, =

= 2,n, = 4 maka diperoleh:



f(V21)=2
fUAH=4=2+1+1
f(VH=5=2+1+2
fWH=7=2+2+2+1
fWH=8=2+2+2+2
fWH)=9=2+2+2+3

fWH=10=2+2+2+4

FVAVH) =25=2-2+2-2+2-44+10-1

fWv)=24=2-2+2-24+2-4+10-2

fFVEVH =21=2+2-2+2-4+8-1
fFVEVEH) =20=2+2-2+2-4+8-2
fOEVH=17=2+2+2-44+6—-1
FVEVE) =16 =2+2+2-4+6—2
fV§VE) =15=2+2+2-4+6—3
FOVEVR) =14=2+2+2-4+6—4
f(Vgv)=23=2+2-2+2-449
fVgvl)=22=2+2-2+2-4+8
f(VEV?)=19=2+2+2-4+7
fV§v2)=18=2+2+2-4+6
fWH=11=2+2+4+3
fWAH=12=2+4+2+4+4

fWH=13=2+2+4+5
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fvH)=3=2+1
f(v)=6=2+2+2

Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa inéeksith

a. Titik Vi
f(V11) =1
f(Vzl) =2

Jadi disimpulkarf (V') =i,1 <i <n,.
b. Titik V2
fWAH=4=2+1+1
f(VAH =5=2+1+2
Jadi disimpulkarf (V?) =ny + 1 +i,1 < i < n,.
c. Titik V:
fH=7=2+2+2+1
fWH=8=2+2+2+2
fWH=9=2+2+2+3
fWVH=10=24+2+2+4
Jadi disimpulkarf (V3) =n; +n, + 2 +i,1 <i < ns.
d. Sisivgvt:
fWgvi)=25=2-2+2-242-4+10-1
fVV) =24=2-242-242-4410-2
Jadi disimpulkarf (VgV}) = 2n; + 2n, + 2ng + 10 —i,1 < i < n;.

e. SisiVEvi:
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fVEVE) =21=24+2-2+2-4+8-1
fVEV3)=20=2+2-2+2-4+8-2

Jadi disimpulkarf (VAV?) =n, +2n, + 2n; + 8 —i,1 <i <n,.

f. SisiViv?:

fWRV)=17=2+2+2-4+6—1
fvH)=16=2+2+2-4+6-2
fVEV3)=15=2+2+2-4+6-3

fWRV) =14=2+2+2-4+6—4

Jadi disimpulkarf (V@V3) =n; +n, + 2n;+ 6 —i,1 < i < ns.

Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkamapkarena datanya masih

tunggal.

Dari beberapa contoh di atas, nampak beberapapetddelan super sisi
ajaib untuk tiga graf staiS,,, S,, Sn,) dengan titik pusat terhubung oleh satu titik
pengait dimana, = 2,n, = 2,n; = ng, yaitu:

a. Titik V;:

nm=2n=24n=2= fVH=i

n=2n,=2n3=3> f(V) =i

nm=2n=2n=4= fVH=i

Jadi disimpulkarf (V}) = i,1 < i < n,.

b. Titik V3
m=2n=2n=2= fV)=n+1+i

n1=2,n2=2,n3=3=> f(Vl2)=Tl1+1+l



m=2n=2n=4= fV)=n+1+i

Jadi disimpulkarf (V3 =n, + 1 +1i,1 < i < n,.

. Titik v3:

nm=2n=2n=2= fVR)=n+n, +2+i
m=2n=2n=3= fV)=n+n,+2+i
nm=2n=2n=4= fV)=n+n,+2+i
Jadi disimpulkarf (V3) =ny +n, + 2 +i,1 < i < n.
. Titik V&
n=2n,=2n;=2=>fV3)=9=2+2+2+3
n=2n,=2n=3>fV)=10=2+2+3+3
n=2n,=2n;=4=fV)=11=2+2+4+3
Jadi disimpulkarf (V4) = n; + n, + n3 + 3.

. Titik V2:

n=2m,=2n=2> fV)=10=2+2+2+4
nm=2n=2n=3=>fV})=11=2+2+3+4
m=2n,=2n;=4=>fVH)=12=2+2+4+4
Jadi disimpulkarf (V@) = ny + n, + n; + 4.

Titik V3:

n=2n=2n=2= fV)=11=2+2+2+5
n=2n=2n=2= fV)=12=2+2+3+5
n=2n,=2n=2= fV)=13=2+2+4+5

Jadi disimpulkarf (V@) = ny + n, + nz + 5.
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. SisiVgvi:
n1=2,n2=2,n3=2=>f(V01Vi1)=2n1+2n2+2n3+10—i
n1:2,n2:2,n3:3$f(V6lVll):2n1+2n2+2n3+10_i

n=2n, =2,n; =4= f(ViV}) =2n; 4+ 2n, + 2ng + 10 — i

Jadi disimpulkarf (VgV}) = 2n; +2n, + 2ng + 10 —i,1 < i < n;.

. SisiVEVE:
n=2n,=2n;=2=f(VEV?) =n, +2n, + 2n; + 8 —i
Tll :2,n2 =2,Tl3 :?)ﬁf(VOZVLZ) =Tl1+2n2+2n3+8—l

m=2n,=2n;=4=fVEV?) =n, +2n, +2n; + 8 —i

Jadi disimpulkarf (VZV?) =n; + 2n, + 2ng + 8 —i,1 < i < n,.

SisiVgV3:

nm=2n,=2n;=2=fV3V)=n+n,+2n; +6—1i
nm=2n=2n;=3=>fV3V)=n+n,+2n;+6—1i
nm=2n=2n;=4=fV3V)=n +n, +2n; +6 —1i
Jadi disimpulkafi(VgV?) =n, +n, + 2n3 + 6 —i,1 < i < n,.
Sisi ViV
n=2n,=2n3=2=fViV1)=19=2+2-242-2+9
n=2n,=2n3=3=fViVv)=21=2+2-24+2-3+9
n=2mn,=2mn;=4=f(ViV1)=23=2+2-2+2-4+9
Jadi disimpulkarf (V{V?T) = ny + 2n, + 2n3 + 9.

Sisivgvt

n=2n,=2n=2= fVPV)=18=2+2-2+2-2+8
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n=2n,=2n;=3>f(V¢V)=20=2+2-2+2-3+8
n=2n,=2n;=4= f(VPV)=22=2+2-2+2-4+8
Jadi disimpulkarf (VZVT) = ny + 2n, + 2n3 + 8.

. SisiV2v2:
nm=2n,=2n3=2> f(VV?) =15=2+2+2-2+7
n=2n,=2n;=3>f(V¢V?)=17=2+2+2-3+7
n=2mn=2n=4> f(VPV3)=19=2+2+2-4+7
Jadi disimpulkarf (V¢V?) = ny +n, + 2n; + 7.

m. SisiVZVv2:
n=2n,=2n=2= f(VV?)=14=2+2+2-2+6
n=2n=2n=3> fV3V?)=16=2+2+2-3+6
n=2mn,=2n;=4=f(ViV?)=18=2+2+2-4+6
Jadi disimpulkarf (V§V?) = ny + n, + 2n; + 6.

n. Bilangan ajaibk:
n=2n,=2n;=2=>k=31=3-2+3-2+4+3:2+13
n=2n,=2n;=3=>k=34=3-2+3-2+3-3+13
nm=2n,=2n3=4=>k=37=3-2+3-2+3-4+13

Jadi disimpulkark = 3(n; + n, + ng) + 13.

Untuk titik VT danV? belum menampakkan pof{V') danf (V2 )karena datanya

masih tunggal.



91

Penulis melajutkan dengan cara yang sama untuk apatichn pola
pelabelan pada tiga graf si@&, ,S,,,S,,) dengan titik pusat terhubung oleh satu
titik pengait dimanan, =2,n, =3,n; =n; dan n, =2,n, = 4,n; = ns.
Sehingga di dapatkan pola untwk= 2,n, = n,,n; = n; sebagai berikut:

a. Titik Vi

f =@ n, = Ans=n% > ()=

iy = 2%= 3, ng=tie S F(VD)'=1

1] =2 oM Tt =g~ f (V=

Jadi disimpulkarf (V') =i,1 <i <n,.

b. Titik V3

m=2n=2n=n>fVA)=n+1+i

n=2n=3n=n=> fV)=n+1+i

m=2n=4n=n3> fVA)=n+1+i

Jadi disimpulkarf (V?) =n; + 1 +i,1 < i < n,.

c. Titik V3

nm=2n,=2n;=n3=> fV)=n+n,+2+i

nm=2n,=3n=n;=> fV)=n+n,+2+i

m=2n=4n=n3> fVP)=n +n,+2+i

Jadi disimpulkarf(V3) =n; +n, + 2 +i,1 <i < ns.

d. Titik V-
n=2n,=2n=n3=fVy)=n;+n, +nz +3

n1=2,n2=3,n3=n3 ﬁf(V01)=n1+n2+n3+3



n=2n,=4n;=n3=fVy)=n; +n, +nz +3

Jadi disimpulkarf (V4) = n; + n, + n3 + 3.

. Titik V2:

m=2n=24n=n3=> fV@)=n+n, +n;+4
n=2n,=3n;=n3=> f(VE) =n,+n,+n;+4
m=2n=4n=n3=> fV)=n+n,+n; +4

Jadi disimpulkarf (VZ) = n, + n, + ns + 4.

Titik V3:

nm=2n=2n=n= fVi)=n+n,+n3+5
n=2n=3n=n= fV)=n+n,+n3+5
n=2n=4n=n= fV)=n+n,+n3+5

Jadi disimpulkarf (V) = n, + n, + n3 + 5.

. Sisivjvt:

ny=2,n, =2,n3 =n3 = f(VgV}) =2n, +2n, + 2n3 + 10 — i
ny =2,n, =3,n; =n3 > f(VgV) =2n, +2n, + 2n3 + 10 — i
no=2,n, =4n; =n3=> f(VgV) =2n; +2n, + 2ny + 10 — i
Jadi disimpulkarf (VgVi) = 2ny +2n, + 2n3 +10 —i,1 < i < n;.
. SisiVEV2:

m=2n,=2n3=n3=>fVV3) =n,+2n,+2n; +8—1i
nm=2n,=3n;=n3=fVV3) =n,+2n,+2n; +8—1i
m=2n,=4n;=n3=>fVV3) =n,+2n,+2n; +8—1i

Jadi disimpulkarf (VV{?) =ny +2n, + 2n; + 8 —i,1 < i < n,.
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i SisiVgv3:
m=2n,=2n;=n3=fVV3)=n +n,+2n;+6—1i
m=2n,=3n;=n3=fVV3) =n +n,+2n; +6—i
m=2n=4n=n3=fVV3) =n,+n,+2n;+6—i
Jadi disimpulkarf (V@V3) =n; + n, + 2n3+ 6 —i,1 < i < ns.

ji. Sisiviv:
n =2,n, =2,n3=n3 > f(VgVl) =ny +2n, +2n3 +9
ny=2,n, =3n;=n3 = f(VgVl) =n, +2n, +2n3 +9
ny=2,n, =4,n;=n3= f(ViVl) =ny + 2n, + 2n; + 9
Jadi disimpulkarf (V{V?1) = n; + 2n, + 2n3 +9.

k. SisiVgve:
n =2,n, =2,n3=n3 > f(VPV1) =ny +2n, +2n3 + 8
ny=2,n, =3,n;=n3= f(VPV?) =ny +2n, + 2n; + 8
ny =2,n, =4n;=n3 > f(VPV1) =ny +2n, +2n; +8
Jadi disimpulkarf (VZV1) = n; + 2n, + 2n3 + 8.

. SisiV2V2:
ny=2n,=2n;=n3= f(VEV?) =ny +n,+2n;+7
ny=2n,=3,n;=n3= f(VEV?) =ny +n,+2n;+7
ny=2n,=4n;=n;3> f(VEV?) =ng +n, +2n; +7
Jadi disimpulkarf (VZV?) = n, +n, + 2ng + 7.

m. SisiV3V2:



94

n=2n,=2n3=n3= f(ViV?) =n,  +n, +2n3+6
ny=2n,=3n;=n3> f(V§V?) =ny+n, +2n; +6
n =2,n, =4n;=n;3 > f(VV?) =n, +n, +2n; +6
Jadi disimpulkarf (V§V?) = ny +n, + 2n; + 6.

n. Titik V2:
n=2mn,=2n=n3= f(V))=6=2+2+2
n=2n,=3n;=n3=f(V¥)=7=2+3+2
n=2n,=4n=n= f(V))=8=2+4+2
Jadi disimpulkarf (V2) = ny + n, + 2.

0. Bilangan ajaibk:
n,=2,n,=2n3;=n3= k=3n; +n,+n3)+13
n,=2,n,=3,n3=n3= k=3n; +n, +n3)+13
n=2n=4n;=n;= k=3(n; +n, +nz) +13
Jadi disimpulkark = 3(n; + n, + n3) + 13.

p. Titik V'1;
n=2mn,=2n=n3= f(V') =3
n=2mn,=3n=n= f(V)=3
n=2mn,=4n=n= f(V')=3
Untuk titik VI, belum dapat ditentukan polanya karena datanyahmas
tunggal.

Penulis mengulangi cara seperti di atas, untuk aqgetétan pola pelabelan

super sisi ajaib untuk 3 graf stef, ,S,,, S,,) dengan titik pusat terhubung oleh



95

satu titik pengait dimana, = 3,n, = ny,n; =n3, dan n; = 4,n, = n,, ng =
ns. Ditemukan pola pelabelan yang sama dengan pdddogdan super sisi ajaib
untuk 3 graf stafs,, ,S,,, S,,) dengan titik pusat terhubung oleh satu titik pengai
dimanan, = 2,n, = ny,n; = n3, kecuali untuk titik’'2. Pola pelabelan titik
yang diperoleh untuk:

> 3f 308n =, s = Ty > (V7 )=4

> nq :4,n2 = izR="1l3 :>f(V/1\) =35

Sehingga, dapat dikonstruksi pola pelabelan sugegjgib untuk 3 graf
star (Sy,,Sn,,Sn,) dengan titik pusat terhubung oleh satu titik pengaiperti
berikut:

a. Bilangan ajaibk:

n, =2,n, =n,,n3 =nz = k=3n; +n, +n3) + 13

n, =3,n, =ny,,n3 =nz = k=3n; +n, +n3) + 13

n,=4,n, =n,,n3 =n3 = k=3n; +n, +n3)+ 13

Jadi disimpulkark = 3(n; + n, + n3) + 13.



b. Titik padaé:

Tabel 3.3 Tabel Pola Pelabelan Titik pada Tiga Gtaf

JUMLAH | f(v)): ICHE f: fwo): Fwd): fO3): Fvh): Fv?):
=
TITIK e
UJUNG §,,
n, = 2,n, i n,+1+4+1i =m+n,+2+10 | n+n, +n, ny +n, +ng n, Hn, + nj 3=2+1 n,+n, +2
=1N,,N3 = N3 +3 +4 +5
n, = 3,n, i n+1+1i ng+n,+2+1 ny +n, +ns ny +n, +ng n, +m, + n3 4=3+1 n,+n, +2
=N, N3 =N3 +3 +4 +5
Tl1=4—,n2 i Tl1+1+L Tl1+n2+2+1 n1+n2+1’l3 Tl1+n2+n3 n1+n2+n3 5=4+1 n1+n2+2
=1N,,N3 = N3 +3 +4 +5
Disimpulkan i ny+1+1 ny+n,+2+i ny +n, +n; ny +ny, +ns ny +n, +n; n; +1 ny +n, +2
+3 +4 +5
c. Sisi pada:
Tabel 3.4 Tabel Pola Pelabelan Sisi pada Tiga Saaf
JUMLAH fvavh): fEvd: fvd): fFvvh: f&ﬁvi): fVEv2): fvive):
TITIK
UJUNG §,,
n, =2,n, 2(ny +ny, +n3) ny + 2(n, + ny) ny +n, + 2n; ny + 2(n, ny +2(n, + ny) ny +n, + 2n; ny +n, + 2n,
n, =3,n, 2(ny +ny +n3) ny + 2(n, + ny) ny +n, + 2n; ny + 2(n, ny +2(n, + ny) ny +n, + 2n; ny +n, + 2n,
=Mn,,N3 =N +10—1i +8—1 +6—1i +n3)+9 +8 +7 +6
n, =4,n, 2(ny + ny +n3) ny +2(n, + ny) n, +n, + 2n, ny + 2(n, ny +2(n, + ny) n, +n, + 2n, ny +n, + 2n,
=MN,,N3 = N3 +10—1i +8—1 +6—1i +n3)+9 +8 +7 +6
Disimpulkan 2(ny +ny +n3) ny + 2(n, +nz) ny +n, + 2nz ny + 2(n, ny +2(n, +n3) | ng+ny +2n3 ny +n, + 2n3
+ 10— +8—1i +6—1i +n3)+9 +8 +7 +6
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Dari pola yang telah di dapatkan di atas, dapaddihanakan dalam pola

dibawah:

a. Titik v/
j=1= f() =i, 1<i<n
j=2=2fWVH)=n+1+i, 1<i<n,

j=3=2fWV)=n+n,+2+i, 1<i<ng

Jadi disimpulkan

f)=moa+—+na +(-D+i1<j<31<is<n.
b. Titik v/

j=1= f(V}) =n, +n, +n3+3

j=2=fWV)=n+n,+n;+4

j=3= fV)=n+n,+n3+5

Jadi disimpulkarf (V) = ny +n, +ng + (j+2),1<j < 2.
c. Titik V!

[

1=f(V)=n+1

Jadi disimpulkarf (V1) = ny + - +n, + 1,1 <[ < 2.
d. Sisivyvt

Diperoleh pola untul (ViV) = 2ny + 2n, + 2n; + 10 — i, 1 < i < n,.
e. SisiVZV?

Diperoleh pola untulf (VZV?) = ny + 2n, + 2n; + 8 —i,1 < i < n,.
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f. SisivViv?
Diperoleh pola untulf (V¢V3) =n, +ny, + 2n3; + 6 —i,1 < i < n;.
g. SisiVOjVZ

j=11=1= f(ViVl) =ny +2n, + 2n5 + 9

j=21=1= f(VZVY) =ny + 2n, + 2n; +8
j=21=2= f(V¢V?) =n; +n, +2n; +7
j=31=2=f(V§V?) =n, +n, +2n;3 +6

Jadi disimpulkan f(V/VD) = ny +ny + 4+ ny + 2nppq + -+ 205 +

RSOy 18 3ally 8l = =Y )

Dari beberapa contoh di atas, dapat diambil selkaatjektur sebagai
berikut:
Teorema 3.2:

Tiga graf star(S,,,S,,,S,,) dengan titik pusat terhubung oleh satu titik
pengait, untuk setiap;,n,, n; bilangan asli adalah super sisi ajaib dengan

konstanta ajaibk = 3(n; + n, + n3) + 13.
Bukti:

Pelabelan super sisi ajaib pada grapmerupakan pelabelan total
sisi ajaib yang memetakdn ke himpunan(1, 2,3, ...,p}. Pelabelan total
sisi ajaib pada suatu graghdengan ordep dan ukurarng adalah fungsi
bijektif f dari V U E ke himpunan bilangan bulat {1, 2, 3, .n+ q}

sedemikian hingga untuk masing-masing igi di G berlaku f(x) +
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f(xy) + f(y) =k, dengan k konstanta. Maka untuk membuktikan
teorema 3.2 perlu ditunjukkan bahwa :
1) Pola pelabelan daVi(G) danE(G) adalah fungsi.
i) Pola pelabelan daVi(G) danE (G) adalah fungsi bijektif dariV U E
ke himpunan bilangan bulat {1, 2, 3, p.;+ g}.
iif) untuk masing-masing sisiy di G berlakuf (x) + f(xy) + f(y) = k.

iv) Pola pelabela memetakary ke himpunar{1, 2, 3, ..., p}.
Misalkan:
RLEN=S Vo sl Ve I, V25 Vi Vo o el e W
dimana:

Vi : titik pusat/'1(G)
: titik ujung V1 (G)
V¢ : titik pusat/?(G)

VEVEVE, Ve itk ujungV2(6G)

v - titik pusat/3(G)
V3, VS VE, LR itk ujung V3 (6G)
y1 : titik pengait antarf!danVZ

&  titik pengait antaréiZdanVg
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VEVE VaV3, o VEViL s VEVZ VEVE, o VEVEVIVE VEVE, o V2
V01 VI, VOZ VT, VOZ VZ' V03 VZ

E(G) =
sehingga diperoleh:

p=n,+n,+n3+5 qg=n; +n, +n;+4.

dan pt+q=(ng+n,+n3+5)+(n;+n,+n3+4)

=2(n1 +1’l2 +n3)+9

Graf (Sy,, Sn,, Sn,) dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 29. Tiga Graf Star dengan Titik Pusat

Terhubung 1 Titik Pengait

Dengan pelabelan sebagai berikut:

+2 +3 n+n,+3 n +n, +4

n n+n,+1 n+4 n+n+n+2  n+n+5
Gambar 3. 30. SEM pada 3 Graf Star dengan TitdaP

Terhubung 1 Titik Pengait

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Terdapat pola pelabelan giafsebagai berikut:
L f(W)=n_+n_ +(-1D+i1<i<n,1<j<3

2. f(G)=ni+ny+ns+(+2),1<j<3

3. f(Vi) = +-+nm+[1<51<2

4. f(VgvH =2n, +2n, +2n3+10—i,1<i<n,

5. f(VEVA) =n; +2n,+2n;+8—i,1<i<n,

6. FAVGV)=n+n,+2n;+6—i,1<i<n,

7. f(VJVY) =ny+ng + -y + 2ngpqy + o+ 20 + 11— (G + D),

el o =y,

i) Akan ditunjukkan bahwa pola pelabeld(z) danE(G) adalah fungsi.
Sesuai dengan definisi fungsi, suatu funfislari X ke Y, adalah
aturan yang memetakan setiap eleméntepat satu pada elemeén
Sehingga dari definisi tersebut sudah jelas meniarktbahwa pola

pelabelarV (G) danE(G) adalah fungsi

i) Akan ditunjukkan bahwa pola pelabeld(G) danE(G) adalah fungsi
bijektif f dari V(G) U E(G) ke himpunan bilangan bulat {1, 2, 3, ...,

p+q}.
1. Fungsi injektif.

A. Untuk titik di G.

1. Titik :
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Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésitidani,, j; danj,,
jika f(vifl) = f(Vl.f) makai, = iy, j; = j,.
Diketahuif (/) = nj_, +n,_; + (j — 1) + i, dengarl < i < nj,dan
T << 3.
Untuk 1<i; <n,1<i,<ndanl<j; <31<j, <3.
Karenaf(Vifl) = f(Vl.f), maka diperoleh:
n+n, 1 +Gi—D+i =nj,,+n;, +0G—D+i,

nj1_2 + njl_l +]1 + I’l — njz_z + Tl]

etz T
I8 & V2 fladt &
2.Titik V]
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésitj; dan j,, jika
F(%) = £ (V) makaj; = jz.

Diketahuif (V) = ny + ny + n3 + (j + 2), dengarl < j < 3.

Untuk1<j, <31<j,<3.
Karena f(V;*) = f(V;*), maka diperoleh:

n1+n2+n3+(]'1+2) = n1+n2+n3+(]'2+2)

J1=J2
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. Titik v
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésiti; danl,, jika
f(v) = f(vl2) makal, =1I,.
Diketahuif (V) = n; + -+ n, + 1, dengani < [ < 2.
Untuk1<l; <2 1<l <2.
Karenaf (V1) = f(V%2), maka diperoleh:
ng+-+n, +lhi=n+-+n,+1

nll +l1 =n12 +l2

. Untuk sisi diG.
. SisiVVvE.
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pdsiti dani,, jika
fFVaVvE) = F(V3VE ) makaiy, = iy.
Diketahuif (V4 V1) = 2ny + 2n, + 2n; + 10 — i, dengan < i < n,.
Untuk 1 < i; < nq,danl < i, < ny.
Karena f (Vo V;i) = f (Vg Vi) , maka diperoleh:
2ny +2n, +2n3 +10—i; = 2ny +2n, + 2n3 + 10 — i,
iy =i,
. SisiVZV2
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésiti dani,, jika
f(VOZVii) = f(VOZVii) makai; = i,.

Diketahuif (VZV?) = n; + 2n, + 2n; + 8 — i, dengan < i < n,.
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Untuk1 < i; < n,, danl <i, < n,.
Karena f (ViV7?) = f(V§V) , maka diperoleh:
n+2n,+2n;+8—i;, =n;+2n, +2n3 + 8 — i,
I = i,
. SisiVgV3
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésiti dani,, jika
f(V03Vi?i) = f(V03Vi§) makai, = i,.
Diketahuif (V@V?) = ny + n, + 2n3 + 6 — i, dengan <i < n,.
Untuk1 < i; <n,, danl <i, < n,.
Karena f (V5 V;?) = f(V5 V) , maka diperoleh:
n+n, +2n;+6—1i; =1y +n, +2n;+6— i,
i1 = i

. SisiV/ Vi

Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pégitidanj,, [; danl,,

jika f (V" V1) = £(V52V'=) makajs = jz, Ly = L.

Diketahui — f(V/VY) = ny +ny + -+ ny +2ng4qy + -+ 2ng + 11 —

(G+D,deganl <j<3,dan(j —1) <! <.

Untuk1<j,<31<j,<31<[;<21<[,<2.

Karenaf (Vojlvfl) = f(v;?v’2), maka diperoleh:
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nq + n, + -+ nll + Zn(ll+1) + -+ 2n3 + 11 — (jl + ll)
=N + n, + -+ nlz + 2n(12+1) + -+ 2713 + 11

. (jZ +l2)

ny, +2ng,40) — Gi+ 1) =n, +2ng,40) — (2 + 12)
L=06Lji=]J
Dengan demikianf merupakan fungsi injektif darV(G) U E(G) ke

{1,2,3,...,p + q}.
2. Fungsi surjektif.

Sesuai dengan definisi surjektif, sugtuX — Y dikatakan surjektif
jika untuk setiapy €Y, terdapatx € X sedemikian hinggg(x) = y.
Prapeta untuk pelabelaV(G)danU(G) adalah {1,2,3,..,p + q}.
Sehingga, untuk setiap bilangan alli pasti mempunyai pasangan di
kodomainnya. Dengan demikian, sudah jelas menuajukkahwa pola

pelabelarV (G) danU(G) adalah surjektif.

Karena pola pelabela (G) danU(G) injektif juga sekaligus
surjektif, maka pola pelabeld(G) danU(G) bijektif.
iii) Akan ditunjukkan bahwa untuk masing-masingi sty di G berlaku
fO+f+f =k

a. Untuk sisiV}V} di G diperoleh:

FUH+FWVEVH + VD) = +n,+n3 +3)+2ny +2n, +2n3 + 10— i) + i
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C.
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=3(n; +n, +n3) + 13

Untuk sisiVZVZ di G diperoleh:

fOE) + FWEVE) + FVH)
=(m+n,+n3+4)+ (M +2n, +2n; +8—-i) + (ng
SR

=3(n; + n;, + n3) + 13

Untuk sisiVgV;? di G diperoleh:

fOH + WSV + (V)
=, +n,+n3+5)+ (M +n,+2n;+6-i)+ (ny
+n,+2+10)

=S 3(n1 +n2 +n3) + 13

d. Untuk sisivj v di G diperoleh:

V) + FEvH + (v
+[ng +ny + oy + 2ngeg) + o+ 205 + 11

=L D] E e, £

=3(ny +n, +ng)+13
JadiG adalah super sisi ajaib dengan bilangan ajaib:

k=3(n1+n2 +n3)+13
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iv) Akan ditunjukkan bahwd (V) memetakari ke{1,2,3, ...,p}.
a. Titik v/
Diketahuif(v/) =n_, +n_ + (-1 +i,1<i<n,1<j<3.
Karenal < i < n;, maka diperoleh:
[Rja+n + G-D]+ 1< [nja + oy + G — D]+
<[z +mjoa + G— D]+
Mo tm gt <+t g+ -D+isn ,+n+ G- D+n

1Snj_2+nj_1+anj_2+nj_1+(j—1)+i§n]—_2 +n]_1+(]—1)+n]

<n +ny;+n3+5
IFE, S5 0 I (F— ARH0<di CEaos st
Jadil < f(V/) < p.
b. Titik ¥}
Diketahuif (V) = ny +ny +ng + (j +2),1 <j < 3.
Karena 1 < j < 3, maka diperoleh:
Mm+n+n3+2)+1<mMq+ny+nzy+2)+j<(ny+ny,+ns+2)+3
n+n,+n;+3<sm+n,+n;+(G+2)<n;+n,+ns+5
l<n+n,+n;+3<n+n,+n;+(G+2)<n,+n,+n;+5
1<n+n,+ng+(G+2)<n, +n,+n3;+5
Jadi1 < f(¥)) < p.
c. Titik V1
Diketahuif (V) = ny + - +n + 1,1 <1 < 2.

Karenal < [ < 2, maka diperoleh:

nte+tm+l<ng+--+m+i<n +--+n+2



108

I<m+-+m+1<n++m+l<n +-+n+2
<n +n,+nz+5
Jadi 1 < f(V!) < p.

Sehingga terbukti bahwamemetakar’ ke{1, 2,3, ..., p}.

Dari point (i), (i), (iii) dan (iv) telah terbdi bahwa grafG
memenuhi syarat-syarat pelabelan super sisi aj@#éhingga grafG

merupakan super sisi ajaib.

3.3 Pelabelan Pada 4 Graf Star(S,,,Sn,,Sa;Sn,) Dengan Titik Pusat

Terhubung Oleh Satu Titik Pengait
l. UntUle1 - Z,le - 2,”3 ES 2,n4 == 2

Tiga graf star dengann, = 2,n, = 2,n; = 2,n, = 2 dapat

digambarkan sebagai berikut:

Vii? va T VP
i 2 3 \s
R R :
VUI U l i
Vi vz V2 v
2

Gambar 3. 31. Empat Graf Star dengan= 2,n, = 2,n; = 2,n, = 2

Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 4 tae{$;,,, Sy,, Sn,, Sn,)

dengam, = 2,n, = 2,n; = 2,n, = 2 dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3. 32. SEM pada 4 Graf Star dengas 2,n, = 2,n; = 2,n, = 2

Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas ad&lah42.

Jikaf adalah pelabelan super sisi ajaib pada 4 gra{S${arS,,, Sn,, Sn,)
dengan titik pusat terhubung oleh satu titik p@nhghmanan; = 2,n, = 2,

ns = 2,n, = 2 maka diperoleh:

f(V11):1

f(Vzl)ZZ

fWAH=4=2+1+1

fWH=5=2+1+2

fWH=7=2+2+2+1
fVH=8=2+2+2+2
fH=10=2+2+2+3+1
fH=11=2+2+2+3+2
fWiv)=29=2-2+2-242-2+2-2+14—-1
fWivH) =28=2-2+2-242-2+2-2+14-2
fVEVE) =25=2+2-2+2-2+2-2+12—-1
fWEVR)=24=2+2-242-2+2-2+12-2

fVH =21=2+2+2-242-2+10—-1



110

fVEV)=20=24+2+2-24+2-2+10—-2
fWvH =17=2+2+2+2-2+8-1
fOVRVH =16=2+2+242-2+8-2
fVgv)=27=2+2-2+2-242-2+13
fVEv)=26=2+2-2+2-2+2-2+12
f(vgvd)=23=2+42+2-2+2-2+11
fFV§V?)=22=2+2+2-24+2-2+10
f(V§V3)=19=2+2+2+2-2+9
f(Vgv3)=18=2+2+2+2-2+8
fWH)=12=2+2+4+2+2+4
fWH=13=2+2+2+2+5
fW)=14=24+2+2+2+6
fWH=15=242+2+2+7
f(vh) =3
f(v?) =6
f(v3) =9
Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa ineeksito
a. Titik V1:
f(V11)=1
f(Vzl)zz

Jadi disimpulkarf (V}) = i,1 <i < n,.
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. Titik V7

fWAH=4=2+1+1

fWVH=5=2+1+2

Jadi disimpulkarf (V3 =n; +1+i,1 <i < n,.

. Titik V7

fH=7=2+2+2+1

fWH=8=2+2+2+2

Jadi disimpulkarf(V3) =n; +n, + 2 +i,1 <i < ns.

. Titik V*:

fVH=10=2+2+2+3+1
fWH=11=2+2+2+3+2

Jadi disimpulkarf (V) =ny +ny +n3 +3+i,1 < i < n,.
. Sisiv vt

fVVH =29=2-2+2-2+2-2+2-2+14—-1
fWiv)=28=2-2+2-2+2-2+4+2-2+14-2
Jadi disimpulkarf(Viv) = 2ny +2n, + 2n; +2n, + 14 —i,1 <i < n,.
SisiVZV2:
fVEVE)=25=2+2-242-2+2-2+12—-1
f(VEVF) =24=2+42-242-2+2-2+12-2

Jadi disimpulkarf (V¢v?) = ny + 2n, + 2ng + 2n, + 12 — i, 1 < i < n,.
. SisiVgv3:
fOVEVH=21=2+2+2-242-2+10—-1

fWVH=20=2+2+2-242-2+10-2
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Jadi disimpulkarf (V§V3) =n; + ny + 2n3+2n, + 10 —i,1 < i < ns.
h. SisiVyV*:
fVEVH =17=2+2+2+2-2+8-1
fVEVH =16=2+2+2+2-2+8—-2
Jadi disimpulkarf (VgVi*) =ny +ny + ng +2n, +8 —i,1 < i < n,.
Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkaapkarena datanya

masih tunggal.
2NN 2SN =28, =1 2311 = 5t

Tiga graf star dengann, = 2,n, = 2,n; = 2,n, = 3 dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 33. Empat Graf Star dengar= 2,n, = 2,n; = 2,n, = 3

Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 4 tae{($;,, , Sy,, Sn, Sn,)

dengam, = 2,n, = 2,n; = 2,n, = 3 dapat digambarkan sebagai berikut:

23 19

. 21 @ 20 6
22 17

24

18

® ©) O
Gambar 3. 34. SEM pada 4 Graf Star dengas 2,n, = 2,n;3 = 2,n, = 3

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas adalah45.

Jikaf adalah pelabelan super sisi ajaib pada 4 gra{S$tarS,,,, Sn,, Sn,)
dengan titik pusat terhubung oleh satu titik péngimanan; = 2,n, = 2,

ns = 2,n, = 3 maka diperoleh:

f(V11):1

f(Vzl)zz

fWAH=4=2+1+1

fWH=5=2+1+2

fWH=7=2+2+2+1
fWH=8=2+2+2+2
fVH=10=2+2+2+3+1
fVH=11=2+2+2+3+2
fWH=12=2+2+2+3+3
fwivhy=31=2-2+2-2+2-2+2-3+14-1
fVivH) =30=2-2+2-2+2-2+2-3+14-2
fWEVH) =27=2+42-2+42-2+2-3+12—-1
fVEVE)=26=2+2-2+2-2+2-3+12-2
fVgV3)=23=2+2+2-242-3+10—-1
fVgVH)=22=2+2+2-242-3+10-2
fVdvH =19=2+2+2+2-3+8-1
fVvH)=18=2+2+2+2-3+8-2

fWvH =17=2+2+2+2-3+8-3
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f(VivT)=29=2+2-2+2-2+2-3+13
f(Vgvl)=28=2+2-242-2+2-3+12
f(V@v?)=25=2+2+2-2+2-3+11
fFV§V?)=24=2+2+2-24+2-3+10
fFVEV3)=21=2+2+2+2-3+9
f(Viv3)=20=2+2+2+2-3+8
fWH)=13=2+2+2+3+4
fWH=14=2+2+2+3+5
fWg)=15=24+2+2+3+6
fWH)=16=2+2+2+3+7
f(vt) =3
f(v?) =6
f(v3) =9
Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa indeksith
a. Titik Vi

fH=1

f(V21)=2

Jadi disimpulkarf (V}) = i,1 < i < n,.

b. Titik V2
fWAH=4=2+1+1
fWH=5=2+1+2

Jadi disimpulkarf (V2) =n; + 1 +i,1 < i < n,.



. Titik V7

fW=7=2+2+2+1

fWhH =8=2+2+2+2

Jadi disimpulkarf (V3) =ny +n, +2 +i,1 < i < n.
. Titik v

fVH=10=2+2+2+3+1
fH=11=2+2+2+3+2
fWH=12=2+2+2+3+3

Jadi disimpulkarf (V) =ny +ny +ny3 +3+i,1 < i < n,.
. SisiVivi:

fVivH =31=2-242-2+2-24+2-3+14—-1

FVV) =30=2-2+2:2+2-2+42:3+14-2

Jadi disimpulkarf (V{vi) = 2n, + 2n, + 2n; + 2n, + 14— i,1 < i < n,.

SisiVEVE:

fWEvH) =27=24+2-2+42-2+2-3+12-1

fWEVH) =26=2+2-2+2-2+2-3+12-2

Jadi disimpulkarf(V¢v2) = ny + 2ny + 2n3 + 2n, + 12 — i,1 < i < n,.
. SisiViv2:

fVv)=23=2+2+2-242-3+10—-1

fVgVH=22=2+24+2-242-3+10-2
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Jadi disimpulkarf (VZV?) =ny +np, + 2n3 +2n, + 10 —i,1 < i < ng.

. SisiVgVt:

FVEVH =19=2+2+2+2-3+8-1
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fVEVH =18=2+2+2+2-3+8-2

fVEVH =17=2+2+2+2-3+8-3

Jadi disimpulkarf (ViVH =n, +n, +ny +2n, +8—i,1 <i < n,.
Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkatapkarena datanya

masih tunggal.
3. UntUkn1 — 2,Tl2 — 2,n3 — 2,n4 = 4,

Tiga graf star dengann, = 2,n, = 2,n; = 2,n, = 4 dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 35. Tiga Graf Star dengan= 2,n, = 2,n; = 2,n, = 4

Salah satu pelabelan super sisi ajaib pada 4 tae{($;,, , Sy,, Sn,, Sn,)

dengam; = 2,n, = 2,n; = 2,n, = 4 dapat digambarkan sebagai berikut:

(P
33

Gambar 3. 36. SEM pada 4 Graf Star dengas 2,n, = 2,n; = 2,n, = 4

Bilangan ajaib untuk pelabelan graf di atas adalah48.
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Jikaf adalah pelabelan super sisi ajaib pada 4 gra{${arS,,, Sn,, Sn,)
dengan titik pusat terhubung oleh satu titik p@nghmanan; = 2,n, = 2,

ns = 2,n, = 4 maka diperoleh:

f(V11):1

f(Vzl)zz

fWAH=4=2+1+1

f(VA)Y=5=2+1+2

fWH=7=2+2+2+1
fWH=8=2+2+2+2
fVH=10=2+2+2+3+1
fWH=11=2+2+2+3+2
fWH=12=2+2+2+3+3
fH=13=2+2+2+3+4
fVV)=33=2-2+2-2+2-2+2-4+14-1
fVV) =32=2-2+42-2+2-2+2-4+14-2
fWEVAH) =29=242-2+42-2+2-4+12—-1
fVEVE) =28=2+2-2+2-2+2-4+12-2
fVEV3)=25=2+24+2-242-4+10—-1
fVEVH=24=2+24+2-242-4+10-2
fVRvH =21=2+2+2+2-4+8-1
fWvH)=20=2+2+2+2-4+8-2

fWvH=19=24+2+2+2-4+8-2



118

fFVVH =18=2+2+2+2-4+8-2
f(VV)=31=2+2-2+2-2+2-4+13
FVRv)=30=2+2-2+2-2+2-4+12
f(Vgve)=27=2+2+2-2+2-4+11
FV§V?)=26=2+2+2-2+2-4+10
fFV3V3) =23 =2+2+2+2-4+9
fVgv3)=22=2+2+2+2-4+8
fUWH)=14=2+2+2+4+4
fWH=15=2+2+2+4+5
fW)=16=2+2+2+4+6

fWH=17=24+2+2+4+7

f(v)=3
f(v?) =6
f(v3) =9

Jadi diperoleh kesamaan pola pada beberapa indeksitb

a. Titik Vi
f(Vll) =1
f(Vzl) =2

Jadi disimpulkarf (V}) = i,1 < i < n,.
b. Titik V?:
fVA=4=2+1+1

fWH=5=2+1+2



Jadi disimpulkarf (V2 =ny + 1 +i,1 <i < n,.

. Titik V2:

fH=7=2+2+2+1
fWH=8=2+2+2+2

Jadi disimpulkarf(V3) =n; +n, + 2 +i,1 < i < ns.
. Titik V*:

fVH=10=2+2+2+3+1
fWH=11=2+2+2+3+2
fWH=12=2+2+2+3+3
fWH=13=2+2+2+3+4

Jadi disimpulkarf (V) =n; + ny +ng +3+i,1 < i < n,.
. Sisivvt:
fWvh)y=33=2-2+2-2+2-2+2-4+14-1

fWv)=32=2-2+2-2+2-2+2-4+14-2

Jadi disimpulkarf(Viv}) = 2n; +2n, + 2n3 +2n, + 14 —i,1 < i < n,.

SisiVEV2:

fWEVH) =29=242-2+42-2+2-4+12-1

fVEVH) =28=2+2-2+2-2+2-4+12-2

Jadi disimpulkarf (V¢V2) = ny +2n, + 2ng + 2n, + 12 — i,1 < i < n,.
. SisilZV3:

fVEV3)=25=2+24+2-242-4+10—-1

FV3VE) =24=2+24+2-2+2-44+10—2
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Jadi disimpulkarf (V§V3) =n; + ny + 2n3+2n, + 10 —i,1 < i < ns.
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h. SisiV; Vv
WV =21=2+2+2+2-4+8-1
fVEVEH =20=2+2+2+2-44+8-2
fWvH)=19=24+2+2+2-4+8-2
fWvH)=18=2+2+2+2-4+8-2
Jadi disimpulkarf (VgV*) =n; +n, + ng +2n, + 8 —i,1 <i < n,.
Untuk titik dan sisi yang lain belum menampakkatapkarena datanya

masih tunggal.

Dari beberapa contoh di atas, nampak beberapapetddelan super sisi
ajaib untuk 4 graf staﬁsnl,snz,Sns,Sm) dengan titik pusat terhubung oleh satu
titik pengait dimanay;, = 2,n, = 2,n; = 2,n, = n,, yaitu:

a. Titik Vit

i = 2y = L = i XY ey

Wl — 22 s =120, =3 SHAE =

Wy & 2,1y = 2, = Pptip= A= D) =

Jadi disimpulkarf (V') =i,1 <i <n,.

b. Titik V7

m=2n=2n;=2n,=2= f(VHD=n, +1+i

nm=2n=2n=2n=3=> fV)=n+1+i

Mm=2n=2n3=2n,=4=>fWV)=n+1+i

Jadi disimpulkarf (V2) =n, + 1 +i,1 < i < n,.



c. Titik V2

m=2n,=2n;=2n,=2= f(V)=n +n, +2+i
m=2n,=2n;=2n,=3= f(V)=n,+n, +2+i
m=2n=2n=2n,=4= f(V)=n+n, +2+i

Jadi disimpulkarf(V3) =n; +n, + 2 +i,1 <i < n.

. Titik V;*:
nm=2n=2n=2n=2=fVN=n+n,+ng +3+i
m=2n=2n=2n=3=fVN=n+n,+n;+3+i
m=2n=2n;=2n,=4=>fVN=n+n,+ng +3+i
Jadi disimpulkarf (V) =ny +ny, + ng + 3+ 0,1 < i < n,.

. Titik Vi
n=2n=2n3=2n,=2>fV)=12=2+2+2+2+4
n=2n=2n=2n1=3>fV)=13=2+2+2+3+4
n=2n,=2n;=2n,=4>fVH) =14=2+2+2+4+4
Jadi disimpulkarf (V4) = n; + n, + n3 + n, + 4.

. Titik V2:

n=2n,=2n;=2n,=2= fVH=13=2+2+2+2+5
n=2m,=2n;=21n,=3>f(V3)=14=2+2+2+3+5
nm=2n,=2n=2n,=4=>fV)=15=2+2+2+4+5
Jadi disimpulkarf (V#) = n; + n, + n3 + n, + 5.

. Titik V3:

n=2mn,=2n;=2mn,=2= f(V3)=14=2+2+2+2+6
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n=2n,=2n=2n,=3> f(V3)=15=2+2+2+3+6
n=2n=2n=2n=4= fV)H=16=2+2+2+4+6
Jadi disimpulkarf (V3) =n, + n, + n; +n, + 6.

. Titik V&

n=2n=2n;=2n,=2> f(Vy)=14=2+2+2+2+7
n=2n=2n=2n=3> f(Vy)=15=2+2+2+3+7
n=2n,=2n;=2,n,=4= f(Vy)=16=2+2+2+4+7

Jadi disimpulkarf (V) =ny + n, + ng + ng + 7.

i, Titik V3:

i =2, WX Al =L
RSN, < =08, SRES Yt
= 2ty = Vans =g B =78 O
Jadi disimpulkarf (V3) = 9.
A Sisilv Tk
Ny 2N, = 2,4 = 20e= 2.=> V5 Vi)

=2n, +2n, + 2n3 + 2n, + 14 — i
no=2,n, =2,n; =2,n, =3= fVEVH)

=2n, 4 2n, + 203 + 2n, + 14 — i
n=2,n, =2,n3=2mn, =4 fVgVh)

=2n, +2n, +2n3 +2n, + 14— i

Jadi disimpulkarf (V{vi') = 2n, + 2n, + 2n; +2n, + 14 —i,1 < i < n,.
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k. SisiVZVZ:
N =2n, =2n3=2n,=2= f(VFV?)
=n; +2n,+2n;+2n, +12 —i
n =2,n, =2,n; =2,n, =3 = f(VEVA)
=n,+2n, +2n3 +2n, + 12 — i
of =2, n, = AnK="21, = 4= [(VEiVS)
=g\ 21, 1 2N 2%, tl2 %
Jadi disimpulkarf (VEV3?) = n, + 2n, + 2ng + 2n, + 12 — i,1 < i < n,.
. SisiVgV3:
i — 2y W ek, A S YRy
=n;+n, +2n3+2n, +10—1i
T e N SN b ST
=ny +n, +2n3+2n, +10—1i
no=2,n,=2n3=2n,=4= fViV?)
=n;+n, +2n3+2n, +10—1i
Jadi disimpulkafi(V3V?) = ny + ny + 2n3 + 2n, + 10 — i,1 < i < ns.
m.Sisi V!V
no=2,n, =2,n3=2n, =2 fVgV"H
=n;+ny;+n3+2n,+8—1i
n=2,n, =2,n3 =2,n, =3 f(VyV*
=n;+ny;+nz3+2n,+8—1i
no=2,n, =2,n3=2,n, =4 f(VV?

=n;+ny,+n3+2n,+8—1i



Jadi disimpulkafi(VytV/*) =n, +n, + ng + 2n, + 8 —i,1 < i < n,.

. SisivavT:

n=2mn, =2n;=2n,=2= f(Vivl) =27
=2+4+2:242:2+2-2+13

ny=2,n, =2,n3=2mn, =3 f(ViVl) =29
=2+4+2:-242-24+2-3+13

Ty =2,10 = 2ai8="2,n, =14 > F(ViV8=31

=2+2-2+2:2+2-4+13

Jadi disimpulkarf (V{V?1) = n; + 2n, + 2n; + 2n, + 13.

. SisiVgv:

NS = 7 n. =00 <EV—(T 1A= 26
=2+2:242-24+2-2+12

1y =il =12, 15— 2, iip=131= (V2V} =128
=242-242-242-3+12

N2,y = 2,13 =2l e FVE%Y) =30

=2+4+2-24+2-2+2-4+12

Jadi disimpulkarf (V¢V?') = ny + 2n, + 2ng + 2ny + 12,

. SisiV2v2:

n=2n, =2n;=2mn,=2= f(VFV?) =23
=2+242-2+2-2+11

n,=2n, =2n;=2mn,=3= f(VFV?) =25

=2+2+2-2+2-3+11
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n=2n, =2n;=2mn,=4= f(VFV?) =27

=2+4+2+2-2+2-4+11

Jadi disimpulkarf (VZV?2) = ny +n, + 2ng + 2n, + 11.

. SisiV3V2:

ny=2mn,=2n;=2mn,=2= f(ViV?) =22
=24+242-2+2-24+10

1y 2105 = 2% = 2,1, = 3 = (VoY =24
R OE JRDER 22 Y

T2 = D =i, I 42 “A 5P =V26

=2+2+2-2+2-2+10

Jadi disimpulkarf (V§V?2) = n; +n, + 2ns + 2n, + 10.

. SisiViv3:

Ty =28 =1 2,1.'= 2, 1= 2= WSV =19
=2+2+2+2-2+9

A2, M, = 2,15 = 2ng=8 (V) = 21
=2+242+2-34+9

n=2mn,=2n;=2n,=4= f(ViV3) =23

=2+4+2+2+2-4+9

Jadi disimpulkarf (V3V?3) = ny +n, + ng + 2n, +9.

. SisiVEv3:
n=2mn,=2n;=2mn,=2= f(Viv3) =18

=24+2+242-2+8
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n=2mn,=2n;=2mn,=3= f(Viv3) =20
=2+2+4+2+2-3+8

no=2n,=2n;=2mn,=4= f(Viv3) =22
=2+2+24+2-4+8

Jadi disimpulkarf (VgV3) = ny +n, + ng + 2n, + 8.

. Bilangan ajaibk:

n=2mn,=2n;=2n,=2=k=42=32+2+2+2)+18

na=2n,=2n;=2n,=3=k=45=32+2+2+3)+18

n=2n=2n=2n=4=k=48=32+2+2+4)+18

Jadi disimpulkark = 3(n, + n, + n; + n,) + 18.

Untuk titik V2, V2 danV® belum menampakkan pojaV1), f(V2) dan

f(V3) karena datanya masih tunggal.

Dengan cara seperti di atas, penulis melanjutkéabpkan super sisi ajaib

pada 4 graf sta(Snl,Snz,Sns,Sm) dengan titik pusat terhubung oleh satu titik

pengait dimanan, =2,n, =2,n;=3,n,=n, dan n; =2,n, =2,n3 =

4,n, = n,. Sehingga akan diperoleh pola pelabelan pelabslger sisi ajaib

untuk 4 graf staS,,, Sp,, Sn,, Sn,) dengan titik pusat terhubung oleh satu titik

pengait dimana, = 2,n, = 2,n; = ng,n, = n, Sebagai berikut:

a. Titik Vi

n=2n,=2n3=2n,=n,=> f(V}) =i
ny = Z,le = 2,n3 = 3,n4 =Ny = f(Vll) =i

n=2n,=2n=4n,=n,= f(VH) =i



Jadi disimpulkarf (V}) = i,1 < i < n,.

Titik V7

m=2n=2n=2n=n=> fVAD=n+1+i
nm=2n=2n=3n=n>fV)=n+1+i
nm=2n,=2n=4n=n>=> fV)=n+1+i
Jadi disimpulkarf (V2) =ny + 1 +i,1 < i < n,.

Titik V2:

m=2n=2n=2n=n,=> fV)=n+n,+2+i
m=2n=2n=3n=n> fV)=n+n,+2+i
m=2n=2n=4n=n> fV3)=n+n,+2+i

Jadi disimpulkarf (V?) =ny +n, + 2 +i,1 < i < n.

. Titik V;*:

n1:2,n2:2,n3:2,n4:n4:> f(Vl4):n1+n2+n3+3+l
Tl1=2,n2=2,n3=3,n4=n4=> f(Vl4)=Tl1+n2+n3+3+l
n1=2,n2=2,n3=4,n4=n4=> f(Vl4)=Tl1+n2+n3+3+l

Jadi disimpulkarf (V) =ny +ny +ny3 +3+i,1 < i < n,.

e. Titik V&

f.

n=2n=2n=2n=n,>fV)=n+n,+n;+n, +4
n=2n=2n=3n=n,=>fV)=n+n,+n;+n, +4
n=2n=2n=4n=n,>fV)=n+n,+n;+n, +4
Jadi disimpulkarf (V§) = ny + ny, + n3 + n, + 4.

Titik V2
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n=2n=2n=2n=n= fVd)=n+n,+n3;+n,+5
n=2n,=2n=3n=n=>fV)=n+n,+n3+n,+5
n=2n=2n=4n=n,= fV3)=n+n,+n;+n, +5
Jadi disimpulkarf (V¢) = n; + n, + n3 + ny + 5.

. Titik V2

nm=2n=2n=2n=n= fVi)=n+n,+n3+n, +6
n=2n=2n=3n=n= fV)=n+n,+n;+n,+6
n=2n=2n=4n=n,= fV)=n+n,+n3;+n,+6
Jadi disimpulkar(V@) =n; +n, + ng +n, + 6.

| Titik V&

n=2n,=2n;=2,n,=n,= f(Vg) =n, +n, +ng +ny +7
n=2n,=2n3=3n,=n,= f(Vy)=ny +n, +ng+n,+7
m=2n=2n=4n=n,>=> fVy)=n+n,+ng+n, +7
Jadi disimpulkarf (Vy) =n; + n, + n3 +ny + 7.

Titik V3:

n e Ry = 2115 = Z1ed =g =2 V) =9

n =2,mn,=2n;=3n,=n,= f(V3) =10
no=2n,=2n;=4n=n= f(V})=11

Jadi disimpulkarf (V3) = ny + n, +ns + 3.

Titik V2

n=2n=2n=2n=n= f(V3)=6

ng=2,n, =2,n3=3,n,=n4> f(Vg) =6
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no=2n,=2n;=4n=n= f(V¥) =6
Jadi disimpulkarf (V?) = 6.
k. SisiVivi:
ny=2,n, =2,n3 =2,n, =n4 = f(VEVH)
=2n, +2n, +2n3; +2n, + 14 — i
of 22, = 2nN="3 1, = .= [V ld)
=2n, +2n, +2n3; +2n, + 14 —1i
N2 g2 na— 140, \= ng) >NV V")
=2ny +2n, + 2nz +2n, + 14 — i
Jadi disimpulkarf (V{Vi) = 2n, + 2n, + 2n; +2n, + 14— i,1 < i < n,.
. SisiVEVE:
i = 2, = A — ok By = (7Y

:n1+2n2+2n3+2n4+12_l

no=2,n, =2,n3 =3,n, =ny > f(VEV?)

:n1+2n2+2n3+2n4+12_l

no=2,n, =2,n3 = 4,n, =n, > fVEV?)

=ny+2n,+2n3 +2n, + 12 —1i

Jadi disimpulkarf (V¢v?) = ny + 2n, + 2ng + 2n, + 12 —i,1 < i < n,.
m. SisiVgV3:
ny = Z,nz = 2,n3 = 2,n4 =Ny = f(VOSVi3)

=n,+ny,+2n3+2n,+10—1i
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n =21, =2,n3;=3,n, =n4 = fVFV3
=ny+n, +2n3+2n, +10—1
n =2,n, =2,n3 =4,n, =n, = fVEV?)
=ny+n, +2n; +2n, +10 -1
Jadi disimpulkarf (V@V3) = n; + n, + 2n3 +2n, + 10 —i,1 < i < nj.
n. SisiVy Vs
i = 2, =2, nges= 21y = Ny > Vg Vi)
=n;+n,+n3+2n,+8—1
T2, A= 2, =3 T, = ng=> W V)
=n+n,+n3+2n,+8—1
i = 2 W —a = Y = (T
=n;+n,+n3+2n,+8—1

Jadi disimpulkarf (VgV*) =n; +n, +nz +2n, + 8 —i,1 <i <n,.

0. Sisivivt:
Ny =2,n,=2,Nn3=2,n, =14 :f(V()IVT)
=n, +2n,+2n; + 2n, + 13
n=2n,=2n;=3n,=ny =>f(V01Vi)
=ny; +2n, + 2n3 + 2n, + 13
ng=2n,=2,n3=4n,=mny =>f(V01VT)
=n, +2n; + 2n3 + 2n, + 13

Jadi disimpulkarf (V{VT) = ny + 2n, + 2n3 + 2n, + 13.
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p. SisiVZve:
Ny =2,n,=2,N3=2,N, =04 > f(VOZVi)

=n, +2n, +2n3+ 2n, + 12
n=2n,=2,n3=3,n,=ny=> f(VOZVi)

=ny +2n, + 2n3 + 2n, + 12
ng=2,n,=2n3=4n,=n4> f(VOZVT)

=n; +2n, + 2n3 + 2n, + 12
Jadi disimpulkarf (VZV?) = ny + 2n, + 2n3 + 2n, + 12,
. SisiV2v2:
n=2,n,=2,n3=2,n,=ny > f(VOZVQ)

=n; +ny; +2n3 + 2n, + 11
i = 2y, = T W= = f(VOZVE)

=n, +n, +2n3 +2n, + 11
n=2n,=2n=4n,=n,= f(VOZV?)

=n, +n, +2n; +2n, + 11
Jadi disimpulkarf (VZV?) = ny + n, + 2ng + 2n, + 11.
Sisi V3V 2:
Ny =2,n,=2,N3=2,N,=0n4 > f(V()gvﬁ)

=n; +n, + 2n3 + 2n, + 10
ny=2,n, =2mn;=3,n,=n,= f(V3V?)

=n, +n, +2n3 + 2n, + 10
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ny=2,n, =2,n5 =4,n,=n,= f(V3V?)
=n; +n, +2n3 + 2n, + 10

Jadi disimpulkarf (V§V?) = n; + n, + 2ng + 2n, + 10.

s. Sisivdv3:
n=2mn,=2n;=2mn,=n, f(VgV3) =ny +n, +nz +2n, +9
n=2mn,=2n;=3n,=n,> f(V§V3) =n, +ny +nz +2n, +9
no=2n,=2n;=4n,=n, f(VGV3) =n +n, + ny+2n, +9
Jadi disimpulkafi(V$V3) = ny + n, + ng + 2n, + 9.

t. Sisivivs:
i — aoid Wt — WA f f(V(fV?) =n,+n, +nz+2n,+8
n=2mn,=2n;=3n,=n> f(VGV3) =n,+n, +nz +2n, +8
(=N = ST, S = f(V(fV?) =n,+n, +n;+2n,+8
Jadi disimpulkarf (V#V3) = ny + n, + ng + 2n, + 8.

u. Titik V3:
n=2n,=2mn=2n,=n= f(V¥)=9=2+2+2+3
n=2mn,=2n3=3n,=n,>fV)=10=2+2+3+3
n=2n=2n=4n=n> f(V¥)=11=2+2+4+3
Jadi disimpulkarf (V3) = ny +n, +ng + 3.

v. Bilangan ajaibk:
n=2n=2n=2n=n= k=3n;+n, +n;+n,) + 18

n1=2,n2=2,Tl3=3,n4=n4$k=3(n1+n2+n3 +n4)+18
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ny = 2,n2 =2,n3 =4‘,n4 =n4=> k= 3(n1+n2+n3+n4)+18
Jadi disimpulkark = 3(n; + n, + nz + ny) + 18.
Untuk titik VI danV2, belum dapat ditentukan polanya karena datanya

masih tunggal.

Dengan cara yang sama, penulis memperoleh poldgata super sisi
ajaib untuk 4 graf stafS,,, Sn,, Sn,, Sn,) dengan titik pusat terhubung oleh satu
titik pengait dimanan; = 2,n, = 3,n; = n3,n, = n,. Dengan cara tersebut,

akan diperoleh pola sebagai berikut:

b. fVN=m+1+i1<i<n
c. f(VW)=ni+n,+2+i,1<i<ng

d fV)=n+n,+n;+3+i,1<i<n,
e. fUH=n+n,+n3+n,+4
f. fVW)=n+n,+n3+n,+5
9. fVH)=n+n,+n3+n,+6

h. f(V)=n +ny,+n3+n,+7

fWAVH) =2n; +2n, + 2ng+2n, + 14—, 1<i<mn,
o fVEVAD =n; +2n,+2n3+2n, +12—i,1<i<n,
K. fOVV3) =n,+n,+2n3+2n, +10—i,1<i < ng
. fVgV) =n +n,+nz3+2n,+8—i,1<i<n,
m. f(ViVT) = ng + 2n, + 2n5 + 2n, + 13

n. f(VZvY) =ny +2n, + 2n; + 2n, + 12
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0. f(VEV?) =n, +n, +2n5 +2n, + 11

p. f(V§V?) =ny +n, + 2n5 + 2n, + 10

q. f(V§V3) =ny +ny +n5+2n, +9

r. f(VO“V§) =n,+n,+nz+2n,+8

S. f(V§) =n; +n, +nz+3

t. ni=2,n,=3,n3 =n3,n, =n,4 :>f(V§) =7

T2, 10, =, 1y = 1Ty = 1 =) f (A= 8
u. Bilangan ajaibk:
k=3(n; +n, +n; +ny) + 18

Sehingga, pola pelabelan super sisi ajaib padafélsgir(Snl,Sn2,5n3,5n4)
dengan titik pusat terhubung oleh satu titik pend@nanan, = 2,n, = n,,
ns = ng,n, = n, dapat kita simpulkan sebagai berikut:

a. Titik Vi

m=2n,=2n=n3n,=n,= fV)=i

My 2, Ny = 3, M3 = ilaelid 3 LAY = i

m=2n,=4n;=n3n,=n,=> f(V) =i

Jadi disimpulkarf (V) = i,1 < i < n,.

b. Titik V3

m=2n=2n3=ngn,=n,= f(VD)=n +1+i

m=2n=3n=nn,=n,= fV)=n +1+i

m=2n=4n=nyn,=n,= f(V) =n +1+i

Jadi disimpulkarf (V2) =ny + 1 +i,1 < i < n,.



c. Titik V3
m=2n,=2n;=ngn,=n,= fV)=n, +n, +2+i
ny =2,y =3,N3 =Nz, Ny =Ny = f(Vl-3) =n,+n,+2+i
m=2n=4n=n3n,=n,= f(V)=n,+n, +2+i
Jadi disimpulkarf(V3) =n; +n, + 2 +i,1 <i < n.

d. Titik V*:
m=2n=2n=n3n,=n,= fV)=n +n,+ng +3+1i
m=2n=3n=nyn=n,= fVN)=n+n,+n; +3+1i
m=2n=4n=nyn,=n,= fV)=n +n, +ng +3+i
Jadi disimpulkarf (V) =ny +ny, + ng + 3+ 6,1 < i < n,.

e. Titik V§:
n=2n,=2n=nzn,=n,=>fVg)=n,+n,+nz+n,+4
n=2n,=3n=ngn,=n,=>fV3)=n,+n,+n;+n,+4
n=2n,=4n;=n3yn,=n,=fVg)=n,+n, +n3+n, +4
Jadi disimpulkarf (V4) = n; + ny, + n3 + n, + 4.

£ Titik V2:
n=2n,=2n;=nzgn,=n,= fV)=ny+n,+ng+n,+5
n=2n,=3n=ngn,=n,=> fV)=n,+n,+ng+n, +5
n=2n,=4n=ngn,=n,=> f(VH)=n;+ny+ng+n,+5
Jadi disimpulkarf (V@) = n; + n, + n3 + ny + 5.

g. Titik V$:

n=2n,=2n=ngn,=n,=> f(Vg)=n;+n,+n3+n,+6
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n=2n,=3n=ngn,=n,=> f(Vg)=n;,+n,+n3+n,+6
nq =2,n2 =4‘,n3 =Nz, Ny =n4=> f(V03)=n1 +Tl2 +Tl3 +n4+6

Jadi disimpulkarf(V3) =n, + n, + n; +n, + 6.

. Titik v

n=2n,=2n3=ngn,=n,= f(Vg)=ny+n,+ng+n,+7
n=2n,=3n;=ngn,=n,= fV)=n +ny,+ng+n,+7
n=2n,=4ny=ngn,=n,= fV)=n +ny,+ng+n,+7
Jadi disimpulkarf (V) =n; + n, + ng +ny + 7.
SisiVgvt:
TR INAA—N{n | = T (A
=2n, +2n, + 2n3; + 2n, + 14 — i
Ny =2,n, =3,n3 =N3,Ny =Ny = f(Volvil)
=2n+2n, + 2nz3 +2n, + 14 — i
ny = 2,n, = 4,n3 =ng,n, =n, > f(VgVh)
=2n, +2n, +2n3; + 2n, + 14 — i
Jadi disimpulkarf (V{VY) = 2n, +2n, + 2n; +2n, + 14— i,1 < i < n,.
SisiVEVZ:
no=2,ny =2,n3 =n3,n, =n, = f(VEV?)
=ny+2n, +2n3 +2n, + 12 —1i
n = 2,ny = 3,n3 =ng,n, = ny = fFVEVP)
=ny+2n,+2n3+2n, +12 —1i
n =2,ny =4,n3 =n3,n, =n, = f(VEV?)

=n1+2n2+2n3+2n4+12—l
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Jadi disimpulkarf (V¢v?) = ny + 2n, + 2ng + 2n, + 12 —i,1 < i < n,.
k. SisiVgv3:
no=2,m, =2,n; =ng,n, =n, = fVEV3)
=n;+n, +2n3+2n, +10—1i
ny = 2,n, =3,n;3 =ng,n, =n, = fVFV?)
=ny+n,+2n3+2n, +10—1i
iy = 28uhe= 4, ng\obiis, 'y, = ny o AVENE)
=n,+n,+2n; +2n, +10—1i
Jadi disimpulkarf (V§V3) = ny + n, + 2n3+ 2n, + 10 — i, 1 < i < ns.
. SisiVyV*:
i = D e W =gV = YA
=n+n,+n3;+2n,+8—1i
ng =2,n, =3,n3 = ng,ny = ny = f(VFVH)
=n;+n,+nz+2n,+8—1
ny=2,n; = 4,n3 =n3,n, =n, > f(VoV)
=n+n,+n3;+2n,+8—1
Jadi disimpulkarf (VgV*) =n; +ny +ny + 2n, + 8 — 1,1 < i < ny.
m. SisiViv:
ny=2,n; = 2,n3 =ng,n, =n, > f(ViV?)
=n, +2n, +2n3 + 2n, + 13
ny =2,n; = 3,n3 =ng,n, =ny > f(ViV7)

=n1+2n2+2n3+2n4+13
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Ny =2,n, = 4,15 = ng,ny = ny > f(VAVT)
=ny +2n, +2n3 + 2n, + 13
Jadi disimpulkarf (ViV?) = ny + 2n, + 2n; + 2n, + 13.
n. SisivZvt:
ng =2,Ny =2,N3 =N3,Ny =Ny > f(VOZVT)
=n, +2n, +2n3+ 2n, + 12
n=2,n,=3,n3=n3,Ny =Ny > f(VOZVi)
=ny +2n,; + 2n3 + 2n, + 12
ng =2,n, =4,n3 =n3n, =ny > f(VOZVT)
=ny H.2n; + 2n3 + 2n, + 12
Jadi disimpulkarf (VZV?1) = ny + 2n, + 2n3 + 2n, + 12.
0. SisiVZVZ:
n, = 2% =2, 1; =1, ni=n; 2> f(VOZVQ)
=n, +ny + 2n3 + 2n, + 11
ny=2,n, = 3,n3 = N3, Ny =Ny = f(VOZVQ)
=ny +n, +2n3 +2n, + 11
n =2,1n, =4,n; =ng,n, =n, = f(VEV?)
=n; +n, +2n3 +2n, + 11
Jadi disimpulkarf (VEV?) = n; +n, + 2ng + 2n, + 11.
p. Sisiv3V2:
ng =2,n, =2,N3 =N3, Ny =Ny > f(V03V?)

=n1+n2+2n3+2n4+10
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n, =2,n, =3,n3 =ngn, =n, > f(V3V?)

=n, +n, +2n3 +2n, +10
n =2,n, =4,n; =ngn, =n, > f(V3V?)

=n, +n, +2n; +2n,4 + 10
Jadi disimpulkarf (V§V?) = ny +n, + 2ng + 2n, + 10.
. SisiV3v3:
no=2m,=2n3=ngn,=n,= f(VFV3) =ny +ny +ng+2n, +9
ny=2n,=3n;=ngyn,=n,=> f(V§V3) =ny +n, +n3 +2n, +9
no=2mn,=4n;=ngn,=n,= f(VFV3) =ny +ny +ng +2n, +9
Jadi disimpulkafi(V3V?) = n; +n, + ng + 2n, + 9.
SisiV#V3:
no=2m,=2n3=ngn,=n,> f(ViV3) =ny, +ny +nz +2n, +8
=2 =S = =" 40> f(V(fV?) =n,+n,+n;+2n,+8
n o =2,n, =4n;=ngn, =n,=> f(ViV3) =n, +ny +n3 +2n, +8
Jadi disimpulkarf (V#V3) = ny +n, + ng + 2n, + 8.
Titik V3:
n=2,n, =2,n3 =n3,Ny =Ny = f(V§) =n;+n,+n3+3
ng=2n,=3n;=ngn,=n,=> f(V¥) =ny +n, +nz +3
n=2,n,=4n; =nz,n, =n, = f(V§) =n,+n,+nz+3

Jadi disimpulkarf (V3) = ny +n, +ny + 3.
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t. Bilangan ajaibk:
n=2n,=2n3=nz3n,=n,=> k=3n;+n,+n3;+n,)+18
n=2n,=3ny;=n3n,=n,=>k=3n;+n,+n3;+n,)+18
n=2,n,=4n3=ng,n,=n,=> k=3(n; +n, +nz;+n,)+18
Jadi disimpulkark = 3(n; + n, + n; + n,) + 18.

u. Titik V2:
fly = 2,0 =2, e =105 1ty = ny > A(VF = 6522 +2
M=% 11; 13 =n3,n4=n4:>f(V2)=7=2+3+2
n=2n=4n=nyn,=n,= f(V2)=8=2+4+2
Jadi disimpulkarf (V) = ny + n, + 2.

v. Titik VT:

Belum dapat ditentukan untyV'1) karena datanya masih tunggal.

Dengan cara seperti di atas, penulis menemukanpetdhelan yang sama
dengan pola pelabelan super sisi ajaib untuk pagefdstar(S,,S,,,Sn,, Sn,)
dengan titik pusat terhubung oleh satu titik penhgimanan, = 3,n, = n,,
ng = N3, Ny = Ny, dann; = 4,n, = n,, n3 = n3,n, = n, kecuali untuk titiky <.
Pola pelabelan titik T yang diperoleh untuk:

» ny=3n,=n,,n3 =N3,Ny =Ny =>f(VT) =4

> ny = 4,712 =Ny, N3 = N3, Ny =Ny =}f(VT) =5
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Sehingga, dapat kita konstruksi pola pelabelanrssipeajaib untuk 4 graf
star(Sy,, Su,, Sn,» S, ) dengan titik pusat terhubung oleh satu titik peng@perti
berikut:

a. Bilangan ajaibk:
ny=2,n, =Ny,N3 =nN3,Ny =Ny > k=3(n; +n, +nz+ny)+18
ng=2,n, =ny,,n3 =n3,Ny =Ny > k=3 +n, +nz; +n,) + 18
n, = 2,n; =Ny, Nz =Nz, Ny =N, = k =3(n; +n; +n; +n,)+ 18

Jadi disimpulkark = 3(n; + n, + n; + n,) + 18.



b. Titik padaé:

Tabel 3.5 Tabel Pola Pelabelan Titik pada Empat St

JUMLAH
TITIK [ fvh | Fov?): ‘ fW3): ‘ Fwh: | FOd: | fwR: | O | AW | et | e | Fod:
UJUNG S,
n, =2,n, [ n+1|=n ny +n, ng+n, | ngt+tny, |ng+n, |ny+n, 3 ng+n, | ng+n,
=n,, N3 +1i +n,+2| +n3+3 | +n3 + ng +n3 tny+n, | =2+1| +2 + ng
=1N3,Ny =Ny + i " ] +n,+4 | +n,+5|+n,+6 | +7 + 3
n, = 3,n, [ n+1| n+n, | ny+n, ng+n, |ng+tny, |ng+n, |ny+n, 4 ng+n, | ng+n,
=n,, N3 +1i H 28§ +n;+3 | +n3 + ng + n3 tn;+n, | =3+1| +2 + ng
=N3,Ny = Ny P L +n,+4 | +n,+5|+n,+6 | +7 + 3
n, =4,n, [ n+1| n+n, | gy +n, ng+n, |[ngtny, |ng+n, | nt+n, 5 ny,+n, | ng+n,
=Ny, N3 Sl -2 v +n3+3 | +n3 + n3 + n3 tns+n, | =4+1| +2 + ng
= N3, Ny =Ny o +n,+4|+n,+5|+n,+6 | F7 + 3
Disimpulkan [ o= (W Sl Al s n+n, |ng+n, [ngi+n, |mp+n, n+1 | ng+n, | ng+n,
+1i w 2t i +n3+3 | +n3 +n3 +n3 +n; +ny +2 +nj
o +n,+4 | +n,+5|+n,+6 | +7 + 3
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c. Sisi padd::

Tabel 3.6 Tabel Pola Pelabelan Sisi pada Empat Seaf
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JUMLAH | FVaVD): | fOVEVD): | FOVeVY): | FVRVY) | fvdvD): | FOVAVY): | F(VEVE): | F(V3V2): | F(V3V3) | FVEV3)
TITIK : :
UJUNG S,
n=2,n, |2n;+n, | ng+2(n, ny +n, n+n, |ng+2n, | ng ny=+n, ng+n, | nu+n, | ng+n,
=Ny, N3 + n3 +n3+n,) | +2(n3 + n3 + n3 + 2(n, +2(n; + 2(n; + n3 + ng
=N3,Ny +1ny) +12—1i + ny) + 2n, +ny) + ng +ny) +ny) + 2n, + 2n,
=n, +14 —1i +10—-i | +8—i | +13 +ny) +11 + 10 +9 +8
+ 12
n,=3n, |2(n;+n, | ng+2(n, ny +n, n+n, | ng+2n, | ng ny=+n, ng+n, | nu+n, | ng+n,
=n,, N3 + ng +n3+n,) | +2(n3 + ng + ng + 2(n, +2(n; + 2(n, + ng + ny
= N3, Ny +ny) S L2 +ny,) + 2n, + ny) + ng +1y) +ny) +2n, + 2ny
= + 14— +10=% 4 +8=i | +13 +ny) +-11 + 10 +9 +8
+ 12
n=4,n, | 2(ny +n, | ny+2(n, ny +n, n+n, | np+2n,| n n{+n, ng+n, | nu+n, | ng+n,
=n,, N3 + ng +n;+ny) | +2(n3 + ng + ng + 2(n, +12(n; + 2(n; + ng + ny
= N3, Ny i) S SN + ny,) + 2n, +ny) + ng +ny) +ny) +2n, + 2ny
= i +14—1i +10—-i | +8—i |+13 +ny) +1 + 10 +9 +8
+ 12
Disimpulkan| 2(n; + n, | n; + 2(n, ny + n, n+n, [ng+2(n, | ny Netn, | ny+n, | ng+n, | ny+n,
+ ng +n;+n,) | +2(n3 + ng + ng + 2(n, +2(n; + 2(n; + ng + ny
+ ny) St — [ +ny) + 2n, +ny) + ng +iny,) +ny) + 2n, + 2n,
+14—i +10—-i | +8—i | +13 +ny) +.11 + 10 +9 +8

+12




Dari pola yang telah di dapatkan di atas, dapaddihanakan dalam pola

dibawah:

h. Titik v/
j=1= f() =i, 1<i<n
j=2=2fWVH)=n+1+i, 1<i<n,

j=3=2fWV)=n+n,+2+i, 1<i<ng
j=4=>fVH=n+n,+ng+3+i, 1<i<n,
Jadi disimpulkarf (V) =nj_s+ - +n_ + (-1 +i,1<j<41<
[ <n.

i, Titik 1/
j=1= fUH=n+n,+n3+n, +4
j=2=fWVH)=n+n,+n3+n,+5
j=3= fU)=n+tn,+nz;+n,+6
j=4= fUH)=nm+ny+ng+n, +7

Jadi disimpulkarf (V) = ny + np + 4+ ny + (G +3),1 < j < 4.

i, Titik V1

l=1=f(V) =n +1

[=3=f(V3)=n, +n,+n;3+3

Jadi disimpulkarf(V)) = ny +ny + - +n +1,1 <1< 3.
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k. SisiVivi
Diperoleh pola untukf (ViV!) = 2n; +2n, + 2n3 + 2n, + 14— i,1 <
i <ng.

. SisiV¢V?
Diperoleh pola untukf(V@V32) =ny +2n, + 2n3 +2n, + 12 —i,1 <
i <n,.

m. SisiVZV?
Diperoleh pola untulk(viv3) = n, + n, + 2ny + 2n, + 10 — i,1 < i < ns.

n. SisiVyV*

Diperoleh pola untuk(Viv*) =n, +n, + n3 +2n, + 8 —i,1 <i < n,.

0. SisiV/v!
j=11=1= f(Viv') =n; + 2n, + 2n3 + 2n, + 13
j=21=1= f(VZVY) = ny + 2ny + 2ny + 2n, + 12
j=21=2= f(VZV?) =ny +ny + 2n3 + 2n, + 11
j=31=2= f(V§V?) =ny +n, + 2n3 + 2n, + 10
j=31=3= f(V§V3) =n, +ny +nz +2n, +9
j=41=3= f(VV3) =n, +n, +ny +2n, + 8

Jadi disimpulkan f(VOjVi) =Ny +ny,+-+n+2n,++2n, +
15-G+D,1<j<4,(-1 <1<
Dari beberapa contoh di atas, dapat diambil selkaatektur sebagai

berikut:
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Teorema 3.3:

Empat graf star(S,,,Sn,,Sn,,Sn,) Yang dihubungkan dengan  titik
pengait, untuk setiap,, n,, ns;, n, bilangan asli adalah super sisi ajaib dengan

kostanta ajailk = 3(n, + n, + n; + ny) + 18.
Bukti:

Pelabelan super sisi ajaib pada grapmerupakan pelabelan total
sisi ajaib yang memetakdn ke himpunan(1, 2,3, ..., p}. Pelabelan total
sisi ajaib pada suatu graghdengan ordep dan ukurarny adalah fungsi
bijektif f dari V U E ke himpunan bilangan bulat {1, 2, 3, .n+ q}
sedemikian hingga untuk masing-masing sigi di G berlaku f(x) +
f(xy)+ f(y) =k, dengan k konstanta. Maka untuk membuktikan
teorema 3.3 perlu ditunjukkan bahwa :

i) Pola pelabelan davi(¢) danE(G) adalah fungsi.

i) Pola pelabelan davi(G) danE(G) adalah fungsi bijektif dariV U E
ke himpunan bilangan bulat {1, 2, 3, p.;+ q}.

iii) Untuk masing-masing sisiy di G berlakuf (x) + f(xy) + f(y) = k.

iv) Pola pelabelad memetakar’ ke himpuna1,2,3, ..., p}.
Misalkan:

VE) = {Vll, Ve s Vs VE VR, VGRS VR VS, L Vs ViV, ...,V,{f}}

va,vE vg v vi v ys

dimana:
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143 - titik pusat/ 1 (G)
VLS, Vs, o Ve - titik ujung V1 (G)
V¢ - titik pusat/’?(G)
VEVEVE, il : titik ujungV2(G)
A : titik pusat/3(G)
V3, Ve VE, L V2 - titik ujungV3(G)
s - titik pusat/*(G)
VLV VS, Vi : titik ujungV*(G)
yt : titik pengait antaréildanV?
vz : titik pengait antar#ZdanV§
3 : titik pengait antarZdanV

V01V11, V01V21, oo g V01Vn11; V02V12, VOZVZZ, noo g VOZVHZZ,

E(G) =4 VGV, V§VZ, . VeV s VeV ViV, . VgV

VavL vV vEve veve, vgvs, vive
sehingga diperoleh:
p=n+n,+nz+n,+7, q=n;+n,+nz+n,+6.
dan p+g=(ny+ny+nz3+n,+7)+(ny+n, +nz3+n,+6)

=2(Tl1+n2 +Tl3+n4)+13
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Graf (Sy,,Sn,, Sn,, Sn,) dapat digambarkan sebagai berikut:

V AVAAVE \

\
/\ /X N / \
Vv, V) Vo A

Gambar 3. 37. Empat Graf Star dengan Titik Pusaitidbung 1 Titik Pengait

Terdapat pola pelabelan gi@afsebagai berikut:

1.

f)=ns+n,+n_ +(-1)+i1<i<n,1<j<4

fFV)=n +ny+ng+n,+(G+3),1<j<4

fFVH =ng+ny ++m +1,1<1<3

fVeVH) =2n, +2n, + 2ng +2n, + 14 —i,1<i<n,

fVEVA) =n,+2n,+2ng+2n, + 12 —i,1<i<n,

fOVEV=n +n,+2n3+2n, +10 —i,1<i<n,

fVgVY =n +n, +ny3+2n,+8—i,1<i<n,

FOVFVE) =ny 4+ ny + -+ + 20040y + 204 + -+ 20y + 15 —

G+D,1<j<4,(-D<l<j

i) Akan ditunjukkan bahwa pola pelabeld@G) dan U(G) adalah fungsi.

Sesuai dengan definisi fungsi, suatu funfiglari X ke Y, adalah
aturan yang memetakan setiap elemiéntepat satu pada elemen
Sehingga dari definisi tersebut sudah jelas menikarkt bahwa pola

pelabelar/ (G) dan U(G) adalah fungsi
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i) Akan ditunjukkan bahwa pola pelabeld(G) danU(G) adalah fungsi

bijektif dari V(G) U E(G) ke himpunan bilangan bul§t, 2, 3, ...,p + q}.
1. Fungsi injektif.
A. Untuk titik di G.
1. Titik v/
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésitidani,, j; danj,,
jika f(Vifl) = f(Vl.z"Z) makai; = iy, j; = jy.
Diketahui (V) =n_s +n_,+n_; + (j— 1) + i, denganl < i < nj,

danl <j < 4.
Untuk 1<i, <m,1<i,<ndanli<j, <41<j,<4.
Karenaf(Vifl) = f(Vl;Z) maka diperoleh:
Ns o+ +(Gi—D+i =N, +nj, ,+N0,1+0G—-D+
iy

nostmn TNy, +jitip=mn,_, + n,—2+ N, , +j,+ i,
=it =1
2. Titik 1/
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésitj; dan j,, jika
(V") = F(%*) makajy = jo.

Diketahuif (V) = ny + ny +n3 +ny + (j + 3), dengarl < j < 4.
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Untuk1<j, <41<j,<4.
Karenaf(VOjl) = f(VOjZ), maka diperoleh:

n+n,+ng+n,+ Gy +3) = ng+ny, +n3+ny+ Gy +3)
J1 =12
. Titik VL
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésiti; dan [,, jika
f(vh) = £(v%) makal, = I,.
Diketahuif (V1) = ny+n, + -+ n, + [, dengarl < [ < 3.
Untuk1<ly <3, 1<, <3.
Karenaf(Vil) = f(ViZ), maka diperoleh:
ni+n, +--+n, +l =ngtn, + o+, + 1

nll+ll :nlz +l2

.Untuk sisi diG

. SisiVgVi

Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pdsiti dani,, jika
fVeVvy) = F(VeVi ) makai;, = iy,

Diketahui2n; + 2n, + 2n3 + 2n, + 14 — i, dengan <i < n,.
Untuk 1 < i; < nq,danl < i, < n,.

Karenaf(V(}Vill) = f(VolVii) , maka diperoleh:

2n1+2n2+2n3+2n4+14—11=2n1+2n2+2n3+2n4+14—l2
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i1 =1
5. SisiVZV?
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésiti dani,, jika
fVGVE) = fFVgVE) makai; = i,.
Diketahuif (V@V?) =ny + 2ny + 2ng + 2n, + 12 —i, 1 < i < n,.
Untuk1 < i; < n,, danl <i, < n,.
Karenaf(VOZVii) = f(VOZVii) , maka diperoleh:
ng +2n, +2n3 +2n, +12 — iy = nqy + 2n, + 2n3 + 2n, + 12 — i,

ilziz

6. SisiViV?
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésiti dani,, jika
fOEVE) = fFVGVE) makai;, = iy.
Diketahuif (V§V;?) = ny + n, + 2n3 + 2n, + 10 — i, dengant < i < n,.
Untuk1 < i; < n,, danl <i, < n,.
Karenaf(V03Vif) = f(V03V£) , maka diperoleh:
ny+n, +2n5 +2n, + 10 — iy = ny +ny + 2n5 + 2n, + 10 — i,
iy, = i,
7. SisiVy vt
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésiti dani,, jika

f(V(;}ViAD = f(VO4Vi;}) makai; = i,.
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Diketahuif (V4V*) = ny + n, + n3 +2n, + 8 — i, dengan <i < n,.
Untuk1l <i; <n,,danl <i, <n,.
Karenaf(Vo‘*Vi‘:) = f(V()‘*Vi‘;) , maka diperoleh:
n+n,+ng+2n,+8—-i;=n;+n, +nz+2n, +8 -1,

i = i

8. SisiV/V!

Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pégitidanj,, [; danl,,

jika £ (V5" V1) = £ (V52V2) makaj; = j, Iy = L.

Diketahui ng+n, +--+n;+ Zn(l_,_l) + Zn(l+2) + -+ 2n, + 15—

(G+D,denganl <j<4, (-1 <I<].

Untuk1<j,<31<j,<31<[1<21<[,<2.
Karenaf (Vbleﬁ) = f(l/bj2 Viz), maka diperoleh:
n+ny+ -+ ny, + 200,40+ 200,40+ 0+ 20, + 15 = (G + 1)
=Ny +ny + -+, +200,40) F 20,42 T F 20y
+ 15— (, + 1)
ny, + 20041 + 20042) — U1+ 1)
=1y, + 2n(,41) + 2,42 — U2 + 12)
Lb=1j1=J2
Dengan demikian,f merupakan fungsi injektif darV(G) U E(G) ke

{1,2,3,...,p + q}.

2. Fungsi surjektif.
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Sesuai dengan definisi surjektif, sugtlX — Y dikatakan surjektif
jika untuk setiapy €Y, terdapatx € X sedemikian hinggg (x) = y.
Prapeta untuk pelabelaV(G)danU(G) adalah {1,2,3,..,p+q}.
Sehingga, untuk setiap bilangan aNli pasti mempunyai pasangan di
kodomainnya. Dengan demikian, sudah jelas menunjukbahwa pola

pelabelarV (G) danU(G) adalah surjektif.

Karena pola pelabela (G) danU(G) injektif juga sekaligus
surjektif, maka pola pelabeld{G) danU(G) bijektif.
iii) Akan ditunjukkan bahwa untuk masing-masingi sty di G berlaku
fQO+fy)+f) =k
a. Untuk sisiViV? di G diperoleh:
fV) + fVeVH + (VD
=M +ny+n3+ns+4)
+(2ni+2n;+2n3+2n, + 14— +i
=3 +ny,+n3+ny)+18
b. Untuk sisiV¢V? di G diperoleh:
FUD+fFWEVA) +f(VAD) =y +ny+nz +n,+5) +
(ny+2n, +2n3+2n, + 12 -i) + (n, + 1 +i)
=3, +n, +nz+ny) + 18
c. Untuk sisiV@V;? di G diperoleh:
fOW) + FVEVE) + FV)
=y +n,+nz;+n,+6)

+ny+n,+2n3+2n,+10—-i)+ (ny +ny, + 2 +10)
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=3(n1+n2 +Tl3 +Tl4)+18

d. Untuk sisiVgV;* di G diperoleh:
fUH + FWVFVH + vV
= +n,+ng+n,+7)
+(n,+n,+2n;+2n,+8—-0i)+ (ny +n, +ng +3
+0)
=3(n; +n, +nz; +n,) + 18

e. Untuk sisiVOjVi di ¢ diperoleh:
F) + FOVH +£(V)
= [Tll +n2+n3+n4+(]+3)]

+ [ny +ng + o+ + 2040 + 20040 + 0 + 20, + 15
= F DI, Fris- Hangs- 1]

:3(n1+n2+n3 +n4)+18

JadiG adalah super sisi ajaib dengan bilangan ajaib:

k:3(n1+n2+n3+n4)+18

iv) Akan ditunjukkan bahw# memetakar ke{1,2,3, ..., p}.

a. Titik v/

Diketahuif (V) =nj s +m_,+n_; + G- +i, 1< i<,

Karenal < i < n;, maka diperoleh:
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[z +na+n g +(—-D]+1<[njs+n+n_+(G-D]+i
<[njs+no+n+(G—-D]+n
N_z+n_,+n_g+jsSn_s+n_,+n_;+(G—1)+i
Snstn_,+n_+(—1) +n
1<njz+n,+n g +j<ns+n_,+n_+(G—1) +i
<Sni_s+tn_,+n_;+(G—1) +n
<n t+n,+nz+n,+7
1<sns+n,tn +(-D+i<n+ny+nz+n,+7
Jadi1l < f(V/) < p.
b. Titik v/
Diketahuif (V) = ny +ny +ng +n, + +3),1<j < 4
Karena 1 <j < 4, maka diperoleh:
Mmt+ny+nz3+ny+3)+1< Mg +ny+n3+ng+3)+j
<M +tny+ng+ng+3)+4
ng+n,+ng+n,+4<n;+n,+n3+n,+G+3)
<Sntn,+tny+n,+7

1<n1+n2+n3+n4+4§n1+n2+n3+n4+(j+3)

S +n,+ny+n,+7
Jadi1 < f(V]) < p.
c. Titik V!
Diketahuif (V1) = ny+n, + -+ n, + 1,1 <1 < 3.
Karenal < [ < 3, maka diperoleh:

n+n, ++m+1lsm+n, + -+ +l<n+n, +--+n,+3
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1<m4n, +-+nm+1<m+n,+--+nm+l<n+n, +---+n;+3
<n+n,+n3+n,+7
Jadi 1 < f(V!) < p.

Jadi terbukti bahw@ memetakar ke{1,2,3, ...,p}.

Dari point (i), (ii), (i) dan (iv) telah terbuk bahwa grafG
memenuhi syarat-syarat pelabelan super sisi aj@#éhingga grafG

merupakan super sisi ajaib.

Pelabelan Padam Graf Star (Sny>Sny»---» Sn,) DeNgan Titik Pusat
Terhubung Oleh Satu Titik Pengait

Berdasarkan pola pelabelan titik dan sisi dari,Zjéh 4 graf star
yang dihubungkan dengan titik pengait di atas, nde@at diambil suatu
generalisasi untuk pola pelabelan titik dan sigilgom graf star yang

dihubungkan dengatitik pengait, sebagai berikut:

. Titik 7/

m=2=>f(Vl.j)=nj_1+(j—1)+i
m=3=f(V)=n_,+n_+(G—1)+i
m=4=f(V)=n_s+n_,+n_+(G-1)+i
Jadi disimpulkan:

FOF) =npogy + oy + o myoa + G = D) i

f)=ni+ny++n  +(-D+i1<j<mil<i<n.
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. Titik v/

m=2=f(V))=ny+ny+ (G +1)

m=3= f(V)) =ny +ny +ng+ (j +2)

m=4= f(VJ)) =ny +ny +ng+n,+ (G +3)

Jadi disimpulkan:
fFV)=ni+ny+ng+-+np+j+@m—1),1<j<mmz=2
. Titik V!

m=2=>f(Vi)=n1+---+nl+l
m=3=>f(Vi)=n1+---+nl+l
m=4:>f(Vi)=n1+n2+---+nl+l

Jadi disimpulkanf (V1) = ny+n, + - +n + 1< I <m—1,

: SisiVOjVij:

. Sisiygvt

m=2= f(VgV}) =2n, +2n, + 6 —i

m=3= f(VqV}) =2n, +2n, + 2n; + 10 — i

m=4= f(VeV}) =2n, +2n, + 2n3 + 2n, + 14 — i

Jadi disimpulkan: f(ViVH) =2(ny+ny + -+ np) +4m—2—i,1<
i <ng.

. Sisivgv?

m=2= f(VFVA) =n +2n, +4—i

m=3= f(VZV?) =n, +2n, +2n; +8—1i
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m=4= f(VEV?) =ny +2n, + 2ng + 2n, + 12 — i

Jadi disimpulkan: f(VEV?) =n; + 2(ny + ng + - +ny,) + 4m — 4 —
i,1<i<mn,.

. Sisiygv?

m =2 = f(V3V?) =tidak ada
m=3=fVV)=n+n,+2n;+6—1i

m=4= f(VV3) =n, +n, +2n3+2n, + 10 — i

Jadi disimpulkan: f(V3V3) =ny +ny + 2(ng + -+ nyp) +4m — 6 —
-, O

. Sisiygvt

m =2 = f(V4V*) = tidak ada

m =3 = f(ViV*) = tidak ada

m=4= fVVH=n, +n,+ny+2n, +8—1i

Jadi disimpulkan:

fUWVSVH =ng +np4ng + 2(ny + -+ nyp) +4m —8 —i,1 < i < n,.
Sehingga, untuk si$ifvF:

fgvhH =2, +ny ++nyp)+4m—-2—-i,1<i<n,

fWVEVA =n +2(ny+ng++ny) +4m—4—-i,1<i<n,
fFORV =n+n,+2(ng ++n,) +4m—6—i,1<i < ng
fUWHVH =ny +ny4ng +2(ny + - +n,) +4m—-8—i,1<i<n,
Jadi disimpulkan:

f(VOJVL]) =n + n, + -+ Tl(j_l) + Z(Tl] + nj+1 + -+ nm) + 4m — 2] - i, 1 S] <

ml<isn,mz=2.
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e. SisiVOjVi
m=2= f(VJv)=n,+2n,, +7—(G+1)
m=3= f(V)V) = ny +n, + 4 + 2000+~ + 20y + 11 = (j + 1)
m=4= fVIV)) =ny+ny++n, + 2040+ + 21, + 15— (G + 1)
Jadi disimpulkan:
FOVIV) =ng +ny + 4+ 20y + g + ) +4m— G+ L+ 1),
m= 2% 1) = =y

f. Bilangan ajaibk:
m=2= f(k)=3(n;+n,)+8
m=3= f(k)=3(n, +n,+n3)+13
m=4= f(k)=3(n, +n, +nz;+n,)+18

Jadi disimpulkanf (k) = 3(n; + ny, + -+ n,,) + 5m —2, m > 2.

Dari beberapa pola di atas, maka dapat dibuatrgksesi dalam bentuk

teorema berikut:
Teorema 3.4:

Graf star sebanyak dengan titik pusat terhubungkan oleh satu
titik pengait(l) adalah super sisi ajaib dengan konstanta &ja#3(n, +

n,+-+ny,)+5m-—2,m=2.
Bukti:

Pelabelan super sisi ajaib pada gr&pmerupakan pelabelan total

sisi ajaib yang memetakdn ke himpunan{1, 2,3, ..., p}. Pelabelan total
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sisi ajaib pada suatu graghdengan ordep dan ukurarng adalah fungsi
bijektif f dari V U E ke himpunan bilangan bulat {1, 2, 3, .n+ q}
sedemikian hingga untuk masing-masing sigi di G berlaku f(x) +
f(xy)+ f(y) =k, dengan k konstanta. Maka untuk membuktikan
teorema 3.4 perlu ditunjukkan bahwa :
i) Pola pelabelan davi(¢) danE(G) adalah fungsi.
i) Pola pelabelan davi(G) danE(G) adalah fungsi bijektif dariV U E

ke himpunan bilangan bulét, 2,3, ...,p + q}.
iii) Untuk masing-masing sisiy di G berlakuf (x) + f(xy) + f(y) = k.

iv) Pola pelabelad memetakar’ ke himpunar{1, 2, 3, ..., p}.

Misalkan:

1 1/1 1 2 172 2 J
Vl,Vz,...,an,Vl,Vz,...,Vnz,...,V_

iy
V(G) = VL NE 1sl<j-1
vivevs, ..Vt
dimana:
Ve - titik pusat/; (G)

VLV Vs, o, Vi : titik ujung V;(G)
Ve - titik pusatl, (G)
VEVEVE, V2 - titik ujung V,(G)

A - titik pusat/;(G)
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v/ v, v, Vn’J - titik ujung V;(G)

vt : titik pengait antarf!danVZ

2 : titik pengait antard#ZdanVy

v : titik pengait antarg dany,” "

E(G)

_ VoVi, VaVa,s o, Vo Vs VEVE VGV, o VEVE o VOV VGV o VGV,
VavL VeV vEve, . Vvt

sehingga diperoleh:

) = ik S o o i S WAL L

q=n,+n,+--+n,+2m-3

danp+g=(n+n,+-+np,+2m-D+ My +ny +--+n, +

2m—2)
=2ny+n, +--+n,) +4m -3

Graf G dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.38:m Graf Star dengan Titik Pusat Terhubung 1 Titikdzen
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Terdapat pola pelabelan giafsebagai berikut:

[EEN

W) =n At et (D Hi1<i<ni<j<m

N

CfV) =ni kg tng et HjH(m—1),1<j<m

w

VD = a1 ls (m=1)

B

FVEV) =ng+np + -+ ngigy + 2(n + njpg + o+ 1) +

dm—2j—i,1<i<n,1<j<m

o1

- f(VojVi) =ny+ny+ -+ 0+ 2N F Ny o 0y) +4m—

G+l+D,1<j=sm (-1 <I<j

i) Akan ditunjukkan bahwa pola pelabeld(¢) dan U(G) adalah fungsi.
Sesuai dengan definisi fungsi, suatu fungsiari X ke Y, adalah
aturan yang memetakan setiap elenierepat satu pada elemén
Sehingga dari definisi tersebut sudah jelas menikarktbahwa pola
pelabelarV (G) dan U(G) adalah fungsi
i) Akan ditunjukkan bahwa adalah fungsi bijektiff dari V(G) U

E(G) ke himpunan bilangan bulat {1, 2, 3, p.+ q}.

1. Fungsi injektif.
A. Untuk titik diG.

1. Titik
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Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésitidani,, j; dan
i@ f(V]}) = £(¥)7) makeiy = iz, o = Jo

Diketahuif (V/) = ny +ny ++++n;_; + (j— 1) + i, dengarnl < i <
n;, danl < j < m.

Untuk1<i, <n,1<i,<ndani<j, <mi<j,<m.
Karenaf(Vl.fl) = f(VliZ) maka diperoleh:
Tl1 +n2++n}1_1+(]1_1)+11 == n1+n2+"'+nj2_1+(]'2—1)+i2
nj1_1+j1_1+i1 :nj2_1+j2_1+i2
nj1_1 +]1 + il == njz_l + kz + iz
J1=J2, i =113
. Titik 1:
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pdsifi danj,, jika
f(%") = f(%*) makaj, = .
Diketahui

F(V) = ny +ny +ng + -+ ny +j + (m — 1),dengan < j < m.
Untuk1<j, <m1<j,<m.
Karenaf(VOjl) = f(VOjZ), maka diperoleh:

n+n,+ng..+n,+j;+@m-—1)

= n1+n2 +n3+"+nm+]2+(m_1)
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J1=]J2
3. Titikv'%;
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésiti danl,, jika
f(vh) = £(v2) makal; = L.
Diketahuif (V1) = ny+n, + -+ n, + I, dengarl < [ < (m — 1).
Untuki<li<smi1<l<m.
Karenaf(Vil) = f(ViZ), maka diperoleh:
nitng +-+ny, L =ndn, + 4y, +
L=10
A. Untuk sisi diG.
1. Sisiv)v/
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésitidani,, j; dan
Joo fika f (V5 V) = £(v2V2) makaiy = iy, jy = jo.
Diketahui f(VOjVij) =n;+n,+--+ng _qy+ Z(nj + 1N+t
nm)+4m—2j—i,dengarl < j <m,danl <i <n;.
Untuki<i; <mnj,l1<i,<ndani<j,; <m1<j,<m.
Karenaf(Vole;fl) = f(l/;)j2 Vliz) maka diperoleh:
ny +n, + -+ ng o+ 2, N o) F4m— 2 — 4
=n;+ny;+-+ng,o+ Z(nj2 +n,4q +0+ nm)

+4m—2]2—12
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n(jl_l) + 2(7’111 + Tl]'1+1 + -+ Tlm) - 2]1 - il
= n(jz—l) + Z(lez + le2+1 + -4+ Tlm) — 2]2 — iz
J1 = Jz i1 =1
2. sisiVy V!
Akan ditunjukkan untuk setiap bilangan bulat pésitidanj,, [; dan

Ly, jika f(V5*V1) = f(V§2V’) makaj, = j, 1y = L.

Diketahui f(VJ V) = ny +ny + -+ ny + 2(npgy + npyp + - +
ny)+4m—(G+1+ 1), dengan <j <mdan(j—1) <

1<

Untuki<j<mi<j<mdan((—-1) <, <j(-1D)<L <]

Karenaf(VOleil) = f(l/bj2 Viz), maka diperoleh:
Ny +ny+ -+ ny, +2(ng g + 0y + o+ Ny) + 4m
-1+, +1)
=Ny + Ny + oy, + 2(Nger + Npan ot Ny)
+4m—(+1,+1)
ny, +2(nge1 + gz o+ ) — G+ 1)
=ny, +2(nypq + ez + o ) — Go + 1)

Ji=J» =1

Dengan demikianf merupakan fungsi injektif davi(G) U E(G) ke

{1,2,3,...,p + q}.
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2. Fungsi surjektif.

Sesuai dengan definisi surjektif, suafuX — Y dikatakan
surjektif jika untuk setiapy € Y, terdapatx € X sedemikian hingga
f(x) =y. Prapeta untuk pelabelanV(G)danU(G) adalah
{1,2,3,...,p + q}. Sehingga, untuk setiap bilangan adi pasti
mempunyai pasangan di kodomainnya. Dengan demikizsheh jelas

menunjukkan bahwa pola pelabelafz) danU(G) adalah surjektif.

Karena pola pelabelai(G) danU(G) injektif juga sekaligus

surjektif, maka pola pelabeld{G) danU(G) bijektif.

iii) Akan ditunjukkan bahwa untuk masing-masingi sig di G berlaku
fG)+fly) + ) =k.

a. Untuk sisil/ojVij di ¢ diperoleh:

FO6) +F(WW) + £ (%)
=[ny +ny +ng + -+ 0y +j + (m—1)]
+ [y +ny + gy + 20 F Ry + )
+Am =2 =i+ [0 +ny+ b+ G- 1) + ]

=3(n;+n, +--+ny)+5m-—2
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b. Untuk sisiV;/ v di G diperoleh:
FOF) + F5VE + (V)
= +ny+nzg+--+ny,+j+(m-—1)]
+[ny +ng + o+ 2y Ny + o )
+4m—(+ 1+ 1)+ [ny+n, + -+ + ]

=3(ny+n,+--+n,)+5m—2
JadiG adalah super sisi ajaib dengan bilangan ajaib:
k=3n,+n,+--+n,)+5m—2

iv) Akan ditunjukkan bahwaf memetakanV ke {1,2,3,...,p}. Akan
dibuktikan1 < f(V/) < p.
a. Titik v/
Diketahuif (V) =ny +np + - 4n_1 + G- 1D +i,1<i<
n,1<j<m.
Karenal < i < n;,1 < j <m, maka diperoleh:
1<i<n
n1+n2++n}_1+(]_1)+1gn1+n2++n}_1+(]_1)+lsn1+n2
+otng+(G-D+n
n1+n2+"'+nj_1+jSn1+n2+"'+nj_1+(j_1)+iSn1+n2+"'+nj_1
1Sn1+n2+'+n]_1+]Sn1+n2+'+n]_1+(]—1)+lSn1+n2+'
+n,+(-D+n<ngt+ny+-+ny,+2m-—1

1<m+n+-+n,+G-D+i<n+ny+--+np,+2m-—1
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Jadi1 < f(Vh) <p.
b. Titik v/
Diketahuif (V) = ny + ny +ng + - +np +j+(m—1),1<j <m.
Karena 1 < j < m, maka diperoleh:
1w +ny +ng 4+ + (m—1) Fl
sny+nytngtect+n,+(m—1)+;
s +ny+ng++n,+(m—1)+m
n+tn+nzg+-+nptms<n+n,+ngttn,+j+(m—1)
<sn+n,+ng+--+n,;+2m-1
IR IO 1Tat BRI,
sn+n;+ng+ -+ ny+j+(m—1)
=sn+n+ng+--+ny,+2m-1
l<ny+n+ng+-+np+j+(m—-1)<n, +n,+n;+
o+ Ny, +2m-—1
Jadi 1 < f(V)) < p.
c. Titik v
Diketahui f(V!) = ny+n, + -+, + 1,1 <1 < (m - 1).
Karenal < [ < (m — 1), maka diperoleh:
m+n, +--+n+1<n+n, + -+ + 1

<Sm+ny, ++n+(m—1)
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1<m+n, +-+n+1<n+n, +--+n; +1
<mtny +-+n+(m—1)
<nm+n,+nzg+--+ny+2m-1

1<m+n, ++m+1<n+n, +--+n; +1
<ny +ny+ng+o+n,+2m-1

Jadi 1 < f(V1) <p.
Jadi terbukti bahwa memetakary ke{1,2,3, ..., p}.

Dari point (i), (ii), (iii) dan (iv) telah terbdi bahwa grafG
memenuhi syarat-syarat pelabelan super sisi aj@#hingga grafG

merupakan super sisi ajaib.
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